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ABSTRAK

Rusdila, Anzalna Rizka. Optimalisas Penggunaan Media Digital Dalam
Meningkatkan Minat Belgjar Peserta Didik Pada Pembelgjaran Fikih Di
Kelas Unggulan Il A Madrasah Tsanawiyah Wali Songo Putri Ngabar
Siman Ponorogo Tahun Pelgjaran 2023/2024. Skripsi. 2024. Program studi
Pendidikan Agama Isdlam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam
Riyadlotul Mujahidin Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo,
Pembimbing: lin Supriyanti, M.Pd.1.

Optimalisas media digital dalam pembelgjaran menjadi salah satu faktor
yang sangat mempengaruhi minat belgar peserta didik. Karena dalam upaya
optimalisas media digital ini menjadi salah satu usaha bagi pendidik untuk
meningkatkan minat belgjar peserta didik. Oleh karena itu, pada upaya penerapan
media digital di dalam kelas ini hendaknya diterapkan secara optimal, agar proses
pembel gjaran dapat berjalan dengan lancar, maksimal dan juga dapat meningkatkan
minat belgar pesertadidik dalam pembelagjaran fikih ini.

Tujuan dari penelitianini adalah untuk mengetahui Untuk mengetahui minat
belajar peserta didik kelas unggulan III A di madrasah Tsanawiyah “Wali Songo”
Putri Ngabar Ponorogo sebelum optimalisasi penggunaan media digital, untuk
mengetahui optimalisasi penggunaan media digital dalam meningkatkan minat
belgjar peserta didik dalam pembelgjaran FIKIH di kelas unggulan 11 A Madrasah
Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo Tahun Ajaran 2023/2024, untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam optimalisasi penggunaan media
digital dalam meningkatkan minat belgjar peserta didik dalam pembelgjaran FIKIH
di kelas unggulan III A Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar
Ponorogo Tahun Ajaran 2023/2024.

Hasil dari penelitian yang dilakukan yaitu : pertama, terdapat kesesuaian
dengan teori penggunaan media digital Thomas C. Reeves. Kedua minat belgar
peserta didik masih perlu ditingkatkan agar pembelgjaran didalam kelas dapat
mencapal tujuan pembelgaran secara mudah, efektf dan kondusif. Ketiga,
optimalisas penggunaan media digital dalam meningkatkan minat belgjar peserta
didik dalam pembelgaran FIKIH di kelas unggulan 11l A Madrasah Tsanawiyah
“Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo Tahun Ajaran 2023/2024 ini berdampak
positif dan efektif bagi peningkatan minat belgjar pesertadidik di dalam kelas.

Kata Kunci: Optimalisasi, Media Digital, Minat Belgjar.



Abstract

Rusdila, Anzalna Rizka. Optimization of the Use of Digital Media in Increasing
Student Interest in Learning Figh in the Excellent Class |11 A of Madrasah
Tsanawiyah Wali Songo Putri Ngabar Siman Ponorogo for the 2023/2024
Academic Year. Thesis. 2024. Islamic Education Study Program, Faculty
of Tarbiyah, Riyadlotul Mujahidin Islamic Institute, Wali Songo Ngabar
Islamic Boarding School, Ponorogo, Supervisor: lin Supriyanti, M.Pd.1.

Optimization of digital mediain learning is one of the factors that greatly
influences students' interest in learning. Because the effort to optimize digital media
isoneof the efforts by educatorsto increase students interest in learning. Therefore,
in the effort to implement digital media in the classroom, it should be applied
optimally, so that the learning process can run smoothly, effectively, and also
increase students' interest in learning Figh.

The purpose of thisresearch isto determine the learning interest of students
in the excellent class |11 A at Madrasah Tsanawiyah 'Wali Songo' Putri Ngabar
Ponorogo before the optimization of digital media use, to determine the
optimization of digital media use in increasing students interest in learning FIQH
in the excellent class Il A a Madrasah Tsanawiyah 'Wali Songo' Putri Ngabar
Ponorogo for the 2023/2024 academic year, and to identify the strengths and
weaknesses in the optimization of digital media use in increasing students' interest
inlearning FIQH in the excellent class 111 A at Madrasah Tsanawiyah 'Wali Songo'
Putri Ngabar Ponorogo for the 2023/2024 academic year.

The results of the research conducted are: first, there is alignment with
Thomas C. Reeves' theory of digital media use. Second, students' learning interest
still needs to be improved to achieve learning objectives in the classroom more
easily, effectively, and conducive. Third, the optimization of digital media use in
increasing students' interest in learning FIQH in the excellent class Il A at
Madrasah Tsanawiyah 'Wali Songo' Putri Ngabar Ponorogo for the 2023/2024
academic year has apositive and effective impact on increasing students' interest in
learning in the classroom.

Keyword : Optimization, Digital Media, Learning Interest
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG MASALAH
Dalam suatu proses pembelgjaran, media pembelgaran memiliki peran
yang sangat penting dalam ketercapaian tujuan pembelgaran. Penggunaan
media pembelgjaran dalam kegiatan belgjar mengagjar akan menumbuhkan
keingin tahuan peserta didik dan menumbuhkan niat yang baru. Dalam
penyampaiannya, penggunaan media pembelgjaran akan sangat baik dalam
menjalani perannya sebagal sarana penyampaian informasi yang mudah
dipahami. Menurut Hamalik penggunaan media pembelgjaran dalam proses
kegaiatan belajar mengajar ini berfungsi sebagai pembangkit semangat dan
membangun minat yang baru bagi peserta didik. Dalam penerapan media ini,
dapat membawa pengaruh-penaruh psikologis terhadap peserta didik seperti
membangkitkan motivasi diri dan meningkatkan rangsangan berfikir bagi
peserta didik.?
Dalam menjalankan fungs keprofesionalannya, pendidik wajib
menguasali beberapa aspek dalam proses pendidikan, salah satunya yakni
dalam penguasaan media. 3 Dalam misi mewujudkan capaian pembelajaran

yang bak, benar dan efektif maka media merupakan fasilitator untuk

2 Bvi Hikma Setyarini, Alif Mudiono, Candra Utama. Analisis Pentingnya Media Dalam
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Di Sekolah Dasar Jurnal [Imiah Global
Education. (2022). Hal. 205-210

8 Hamid, M. A., Ramadhani, R., Masrul, Juliana, Safi, M., Munsarif, M., Jamaludin, &
Simarmata, J. (2020). “Media Pembelajaran” Y ayasan KitaMenulis.



komunikasi dan pembelgjaran.* Sehingga dapat diartikan bahwa Media
merupakan perantara bagi pendidik untuk menyampaikan informas yang
berkaitan dengan pendidikan, sehingga peserta didik dapat dengan mudah
memahami apa yang ingin disampaikan. Dalam hal ini dapat dipahami dengan
3 hal yang mendasar yakni, seorang pendidik yang berperan sebagai pengirim,
kemudian medialah yang berperan sebagai perantara atau sarana bagi si
pendidik dan peserta didik sebagai penerimainformasi. Dengan adanya media
maka diharapkan akan mempercepat pemahaman peserta didik.

Dalan misinya media merupakan sarana yang tepat untuk
meningkatkan kegiatan proses dalam belagjar dan mengajar.® Seorang peserta
didik akan kehilangan minat belgjar apabila, kurangnya relevansi materi
pembel gjaran terhadap kehidupan sehari-hari dan pembel g aran yang monoton.
Sehingga pendidik dituntut untuk dapat memanfatkan strategi pembelgaran
dengan lebih cerdas. Kurangnya minat belgar peserta didik akan sangat
berpengaruh terhadap pemahaman dan hasil pembelajaran peserta didik. Oleh
karena itu pemanfaatan media dapat menjembatani pendidik untuk mencapai
keberhasilan pembelgjaran. Dalam menghadapi zaman yang semakin maju,
maka perkembangan media pembelgjaran bukan lagi suatu hal yang mustahil
terjadi. Keterlibatan tekhnologi dalam kegiatan kependidikan tidak dapat

terelakkan.

4Smaldino, S. E., Lowther, D. L., & Russell, J. D. (2014). “Intructional Technology and Media
for Learning.” Pearson Education Limited.

5 Kustandi, C., & Darmawan, D. (2020). “Pengembangan Media Pembelajaran: konsep &
Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran Bagi Pendidik di Sekolah dan Masyarakat.”
Kencana.



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Minat merupakan
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu hal .6 Dalam kasusnya, minat
belajar merupakan penentu bagi peserta didik untuk mencapai keberhasilan
dalam pembelgjaran. Pendidik yang profesional hendaknya dapat menganalisa
apakah hal-hal yang dapat menarik minat para peserta didik. Setiap
keterampilan dasar memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda, oleh karena
itu pendidik yang berkompeten harus bisa membangkitkan minat belgjar
pesertadidik agar proses pembel gjaran dapat berjalan seacara baik dan efektif.
Motivasi dari pendidik merupakan hal yang sangat berpengaruh bagi diri
peserta didik. Kurangnya keterampilan dan pengetahuan pendidik dalam
penguasaan media pembelgjaran .

Metode pendidik dalam kegiatan belgjar mengajar sangat berpengaruh
pada minat belgar bagi peserta didik. Kasus yang terjadi dalam kegiatan
belajar mengajar bisa sgja gagal jika pendidik tidak kreatif dan inovatif dalam
penguasaan kelas dan pemanfaatan media yang ada. Hal ini akan memicu
amosfir pembelgaran yang kurang kondusif. Salah satu pengaruh
ketidakkondusifan adalah peserta didik akan merasa ngantuk atau lebih
memilih untuk berbicara dengan temannya. Hal inilah yang terjadi di Madrasah
Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar, sehingga disamping penggunaan
metode ceramah, pendidik memanfaatkan media digital untuk meningkatkan

minat belgjar dan merangsang pikiran peserta didik.

6 Minat. 2016. Pada K BBI Daring. Diambil 13 Desember 2023, dari https://kbbi.web.id/minat.



Lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri
Ngabar merupakan lembaga pendidikan yang memiliki ratusan peserta didik,
yangmana setiap kelasnya terdiri dari kelas unggulan dan reguler. Salah satu
misi daripada Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar adalah
mengembangkan sarana pendukung pendidikan dan pengajaran yang memadai.
Hal ini dapat dibuktikan dengan sarana dan prasarana yang lengkap dan
memadai. Kemudian metode daripada pengajar madrasah memanfaatkan pola
pendidikan yang berbasi s teknologi. Beberapa sarana dan prasarana penunjang,
yang telah disediakan madrasah bagi para pendidik adalah dengan
disediakannya laboratorium komputer, kemudian laboratorium [PA dan
laboratorium IPS. Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri dapat dikatakan
maju, dapat dilihat dari bentuk fisknya dan fasilitas-fasilitas yang ada
Fasilitas-fasilitas yang disediakan sudah sangat memadai seperti Wi-fi,
proyektor, layar proyektor, dan sound yang ada di kelas unggulan. Hal ini
dilakukan oleh sekolah, agar peserta didik bisa mendapatkan pembelgjaran
yang maksimal, dan juga agar parapesertadidik bisamendapatkan pengalaman
dari luar yang tak hanya disampaikan melaui buku namun juga pengetahuan
kontemporer. Oleh karena itu pendliti tertarik untuk meneliti bagaimana
penerapan media digital yang sangat booming dalam pendidikan pada era
revolusi 4.0 ini. Berdasarkan pengamatan di atas maka peneliti akan mengkaji
tentang Optimalisas Penggunaan Media Digital dalam Meningkatkan

Minat Belgjar Peserta Didik pada Pembelajaran Fikih di Kelas Unggulan



11 A Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar Siman Ponor ogo

Tahun Pelajaran 2023/2024.

B. RUMUSAN MASALAH
Dari penjabaran latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah

dapat di ssimpulkan sebagai berikut :

1. Bagaimanaminat belgjar peseta didik kelas unggulan 111 A di Madrasah

Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo Tahun Ajaran
2023/2024 sebelum optimalisasi penggunaan media digital ?

2. Bagamanakah optimalisas penggunaan media digital daam
meningkatkan minat belgjar pesertadidik dalam pembelgjaran FIKIH di
kelas unggulan III A Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar
Siman Ponorogo Tahun Ajaran 2023/2024 ?

3. Bagamanakah kelebihan dan kekurangan dalam optimalisas
penggunaan media digital dalam meningkatkan minat belgjar peserta
didik dalam pembelgjaran FIKIH di kelas unggulan Il A Madrasah
Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo Tahun Ajaran
2023/2024 ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian daripada rumusan masal ah diatas adal ah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui minat belgjar peserta didik kelas unggulan I11 A di
madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo sebelum
optimalisas penggunaan mediadigital.

2. Untuk mengetahui optimalisasi penggunaan media digital dalam

meningkatkan minat belgjar peserta didik dalam pembelgaran FIKIH di



kelas unggulan III A Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar
Ponorogo Tahun Ajaran 2023/2024.

Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam optimalisasi
penggunaan media digital dalam meningkatkan minat belgjar peserta
didik dalam pembelgaran FIKIH di kelas unggulan Il A Madrasah
Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo Tahun Ajaran

2023/2024.

D. MANFAAT PENELITIAN

Semua ha yang telah diciptakan akan selalu memiliki manfaat.

Begitupun penelitian ini memiliki beberapamanfaat, dan berikut merupakan

beberapa manfaat dari pendlitianini :

1

Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini akan memberikan kontribusi keilmuwan

bagi pendidik, agar dapat memperluas gagasan dan keaktifan dalam

pengembangan metode pembelgaran yang akan berdampak pada

tingginya minat belgjar peserta didik. Karena pendidik memiliki andil

besar bagi keberhasilan peserta didik, sehingga penelitian yang sudah

dikaji ini dapat menjadi salah satu acuan pendidik dalam meningkatkan

minat belgar pesertadidik di dalam kelas.

Secara Praktis

a Bagi Madrasah Tsanaiyah “Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo.
Dengan adanya penelitian ini maka sekolah dapat memahami

upaya untuk meningkatkan minat belgjar parapesertadidik melalui



media melalui pemnafaatan/penggunaan media digital yang ada.
Hal ini juga sebagai sarana pengembangan dan evaluasi, sehingga
sekolah dapat |ebih berkembang dan maju.

b. Bagi Pendidik.
Dapat menjadi salah satu acuan pendidik tentang bagaimana cara
meningkatkan minat belgar para peserta didik melaui
pemanfaatan/pengunaan media digital. Sehingga pembelagjaran

dapat tepat sasaran, efektif, dan kondusif.
c. Bagi PesertaDidik
Hal ini dapat meningkatkan kesadaran peserta didik bahwa minat
dalam belgjar akan sangat membantu proses pembelgjaran agar
hasil belgjar dapat meningkat.

d. Bagi Pendliti.
Dapat memperluas wawasan peneliti untuk memahami kiat-kiat
dalam meningkatkan minat belgjar melalui pemanfaatan media

yang ada salah satunya yakni melalui mediadigital.
E. METODE PENELITIAN

Setiap penelitian memiliki tujuan dan kegunaan tertentu. Secara
umum tujuan penelitian ada 3 macam yakni yang bersifat penemuan,
pembuktian, dan pengembangan. Melaui penelitian manusia dapat
menggunakan hasilnya. Secara umum data ang telah diperoleh dari
penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan

mengantisipasi masalah. Penelitian pada dasarnya adalah untuk menjawab



sebuah masalah. Masalah merupakan penyimpangan dari apa yang
seharusnya dengan apa yang terjadi sesungguhnya. Penyimpangan antara
aturan dan pelaksanaan, teori dengan praktik, perencanaan dengan
pel aksanaan dan sebagainya.

Agar peneliti dapat menggali masalah dengan baik, maka pendliti
hendaknya dapat menuasai teori melalui membaca dari berbagai refferensi
yang ada kemudian setelahnya peneliti akan dapat menyel esaikan masalah
dengan cara merumuskan masalah tersebut secara spesifik, sehingga pada
umumnyaini dibuat dalam bentuk kalimat tanya.’

1. Pendekatan dan Jenis Penélitian.

Pada penelitian kali ini peneliti menerapkan metode kualitatif,
peneliti mennggunakan metode kualitiatif ini untuk membahas tentang
“Optimalisasi Penggunaan Media Digital dalam Meningkatkan Minat
Belgjar Peserta Didik dalam Pembelgjaran FIKIH di Kelas Unggulan
III A Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo
Tahun Ajaran 2023/2024”.

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah studi kasus. Dengan
penerapan Penelitian kualitatif studi kasus ini  peneliti  dapat
memaparkan proses dan hasil yang terjadi dikelas untuk meninjau

keberhasilan pembelgran yang diharapkan akan meningkatkan minat

7 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuanitatif, pendekatan
kualitatif dan pendekatan R&D),(Bandung: Alfabeta: 2016)



belgjar para peserta didik kelas unggulan Il A dalam pembelgjaran
Fikih.
2. Kehadiran Pendliti
Kehadiran seorang peneliti dilokasi sangatlah penting dan peneliti
adalah menjadi instrument kunci yang mana seluruh skenario penelitian
dari mulai dari pengajuan judul, proposal sampai kepada penelitian
laporan akhir. Maka dari itu, sudah menjadi sebuah keharusan dan
kewgjiban secara mutlak, sebagai peneliti karena demi mendukung
terkumpulnya sebuah informasi, data dan juga kejadian penting yang
terjadi yang menjadi fokus masalah yang akan didapatkan dilokasi
penelitian. Lexy J. Melong mengatakan bahwasanya kedudukan peneliti
dalam sebuah penelitian kualitatif cukup rumit. Peneliti sekaligus sebagi
perencana, pelaksana, pengumpulan data, penganalisis, penafsir data,
dan pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil pendlitiannya.®
3. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah “Wali
Songo” Putri Ngabar Ponorogo yang mana peneliti telah memahami
betul lingkungan daripada lokasi tersebut.
4. Datadan Sumber Data
Data utama dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan
tindakan. Kata-kata dikumpulkan melalui wawancara tindakan melalui

observas.

8 Lexy JMelong, ” metodologi penelitian kualitatif” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2017),
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Peneliti akan menggali informasi secara mendalam dari berbagai

sumber. Ada 2 sumber data yaitu data primer dan data sekunder, dapat
dijelaskan dibawah ini :

1. DataPrimer

Data primer adalah data yang paling utama, yang merupakan
penyumbang utama dan langsung diberikan kepada pengumpul data.
Sumber data yang ini dapat dieperoleh ketika melakukan observasi
lapangan langsung saat pelaksanaan dan wawancara dengan
narasumber pertama®. Data primer ini akan bersumber dari peserta
didik kelas unggulan III A Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo”
Putri Ngabar Ponorogo, guru fikih kelas ungualan 111 A MTs wali
songo putri ngabar ponorogo.

Data Sekunder

Data sekunder yakni, sumber data yang diperoleh bukan dari
sumber adlinya, adalah yang secara tidak langsung memberikan
datanya dan harus melalui orang lain atau melalui sebuah
dokumen.1©
Sumber Data yang dimaksud adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Jika peneliti melakukan observasi maka sumber datanya
bisa berupa benda, gerak atau proses. Apabila menggunakan

dokumentas maka dokumenlah yang digunakan sebaga sumber

° 1bid,..9

10 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 62.
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datanya. Data ini peneliti dapatkan dari kepala MTS wali Songo
Putri, waka kurikulum MTS Wali Songo Puitri.
5. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam pendlitian studi kasus ini dapat dilakukan dalam latar
alamiah, holistik dan juga mendalam. Konteks alamiah disini yakni data
didapatkan dari kejadian nyata nan realistis, segala halnya berlangsung
seperti biasa dan tidak dibuat-buat. Kemudian holistik yakni informasi
yang diperoleh merupakan data secraa komprehensif. Agar data yang
diperoleh lebih komprehensif, maka peneliti tidak hanya mencari
informasi mendalam dari partisipan dan informan, namun hal ini juga
bisa didapatkan dari orang-orang terdekat ataupun catatan-catatan harian
tentang kegiatan tersebut.
a Wawancara
Teknik dalam studi kasus dengan menggunakan pertanyaan
disebut teknik wawancara. Dengan pendidik sebagai pendliti
mengaj ukan pertanyaan kepada siswa, orang lain atau pendidik lain.
Pengumpulan data dengan teknik tanya jawab dapat dilakukan
dengan melakukan wawancara atau kuesioner. Pertama adalah
teknik wawancara interview atau disebut juga dengan percakapan
yang dilakukan oleh penyidik dan informan untuk mengumpulkan

informasi dari narasumber, narasumber atau informan. 2

1 Yunus, Hadi Sabari, Metode Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta: pustaka
pelgjar, 2010)

12 Muhammad Tagwa, F. R, “Penelitian Tindakan Kelas (Teknologi OJS dan Sofware R)”,
2021 CV Budi Utama
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Materi yang ditanyakan pada pertemuan peneliti dengan
responden atau narasumber pada hakikatnya terbatas pada konteks
kegiatan yang berkaitan erat dengan kel as atau sekolah, yakni materi
wawancara dalam konteks sekolah baik dulu maupun sekarang, saat
ini fenomena yang memengaruhi kegiatan perbaikan maka peneliti
harus memiliki rencana tentang apa yang ingin dipecahkan yang

sesual dengan rumusan masalah penelitian yang relevan.

. Observas

Pada kegiatan ini peneliti menerapkan jenis observas
partisipan. Yang mana peneliti terlibat secara langsung untuk
mengamati jalannya kegiatan, dan juga situasi di kelas. Selain itu,
peneliti juga dapat secara langsung melakukan interaksi terhadap
partisipan dan informan. Sehingga memungkinkan peneliti untuk
dapat memahami kejadian-kejadian yang ada.

Menurut Guba dan Lincoin ada beberapa adasan kenapa
observasi banyak di pilih sebagai cara pengumpulan data, beberapa
alasan tersebut adal ah:

1) Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman secara
langsung
2) Teknik ini juga memungkinkan melihat dan mengamati serta

merasakan sendiri
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3) Pengamatan memungkin peneliti mencatat peristiwa dalam
situas yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional
maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data.

4) Sering terjadi ada keraguan pada peneliti pada data djaringnya
itu melenceng atau bias.

5) Teknik pengamatan memungkinkan peneliti memahami situasi
yang rumit.

6) Daam kasus tertentu dimana teknik komunikas tidak
dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat
bermanfaat.’®

c. Dokumentasi

Data dokumentasi visual lengkap digunakan selamavalidas
data dan dengan rekaman video dan audio pendidik dapat
mengamati kegiatan mengajar mereka dan mendiskusikan masalah
terkait penelitian memberikan kesempatan kepada pendidik untuk
berefleksi. Sumber informasi melalui dokumentasi dapat memegang
peranan penting dan menuntut perhatian para pendliti. Data ini
sangat objektif untuk memberikan informasi kepada pendidik
sebagai tim penéliti. Informasi yang diperoleh dari sumber dokumen

resmi atau informasi pribadi

13 Barlian, E. Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (2018)
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6. Teknik AnalisisData

Dalam menganalisisdata kualitatif dapat dilakukan jikadata yang
telah diperoleh berupa kumpulan kata-kata dan bukan berupa angka-
angka sehingga tidak dapat disusun dalam bentuk kategori-
kategori/struktur klasifikasi. Data dapat di kumpulkan dengan berbagai
jenis dan cara seperti observasi, wawancara, intisari dokmen ataupun
dalam bentuk rekaman suara. Pengumpulan data ini dapat juga diproses
terlebih dahulu sebelum benar-benar digunakan beberapa hal yang bisa
dilakukan yakni dengan membuat catatan, ataupun notulensi dengan
mngetik, menyunting atau alih tulis. Setelah keseluruhan data telah
diperoleh, analisis kualitatif ini akan disusun dengan menggunakan kata-
kata yang kemudian diperluas sesuai identifikasi. Analisis kualitatif ini
tidak akan menggunakan perhitungan matematis atau statistika sebagai

aat bantu analisis.
Dalam melaksanakan kegiatan analisis ini, dapat dilakukan dengan
3 alur secara bersamaan yakni mereduksi data, display data penyajian
data dan yang terakhir yakni penarikan kesimpulan sebagaimana
diungkapkan Milles dan Huberman. Hal ini dikemukakan oleh Millesdan
Huberman bahwa akivitas dalam aktivitasini dilakukan secarainteraktif
dan berlangsung secara terus menerus sampal tuntas, sehingga data

tersebut jenuh. Aktivitas yang dilakukan dalam analisisini meliputi :
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a Reduks Data
Dengan mereduksi data ini maka akan diperoleh rangkuman dari
segala jenis data yang mulanya banyak nan kompleks. Dengan
melakukan reduksi data ini berarti memilih hal-hal pokok dan
memfokuskan diri pada hal-hal yang lebih penting dan krusial. Data
yang akan diperoleh selama reduksi ini akan berfokus pada tujuan
yang dicapai, yang mana tujuan utama daripada penelitian adalah
temuan. Oleh karena itu jika didalam proses penelitian ini peneliti
mendapati hal-hal yang asing dan belum pernah ditemui, makajustru
hal itulah yang menjadi titik fokus dalam meneliti.

b. DataDisplay (Penygjian Data)

Setelah melakukan reduksi data maka langkah setelahnya yang
harus dilakukan adalah melakukan penyajian data. Dalam penygjian
data kualitatif ini, data yang sudah diperoleh akan disgjikan dalam
bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori dan flowchart atau
semacamnya. Dengan menyagjikan data akan lebih mudah untuk
merencanakan kerjaselanjutnya. Sebagaimanayang telah dipelgjarai
yakni “looking at displays help us to understand what is happening
and to do some-thing further analysis or caution on that
understanding” menurut Miles and Huberman (1984).

Dengan data yang telah diperoleh dan diandisa, maka ha
selanjutnya yang akan dilakukan adalah menemukan kategori dan

penyebab utama mengapa hal-hal yang dianalisa dapat berpengaruh
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bagi objek yang dimaksudkan. Namun dalam prakteknya ha ini
tidak akan mudah, karena fenomena sosial akan berdifat kompleks
dan dinamis.

c. Penarikan Kesimpulan / Conclusion Drawing.

Langkah terakhir dalam analisis kualitatif ini menurut Milles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dapat
diambil masih bersifat sementara, dan sewaktu-waktu dapat berubah
jika ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap
pengumpulan data selanjutnya.

Namun jika, kesimpulan awal telah didukung oleh bukti-bukti
yang valid, maka kesimpulan yang telah dikemukakan bersifat
kredibel. Dengan demikian penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan mungkin akan dapat berkembang ketika penelitian
berada di |apangan.4

7. Pengecekan K eabsahan Temuan
Untuk mendapatkan keabsahan (trust worthiness) datadiperlukan
teknik pemeriksaan. Peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu
kombinasi dari berbagai sumber data, tenaga peneliti, teori, dan teknik
metodologis dalam suatu penelitian tentang sebuah gejala sosial. Dalam
hal ini data diperlukan untuk Teknik pemeriksaan. Pelaksanaan Teknik

pemeriksaan didasarkan atas sggumlah kriteria dan indikator tertentu.

14 Prof. Dr. Sugiyono, Meode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R
& D), (Bandung : Alfabeta: 2016), Hal. 338
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Untuk memperoleh data yang valid maka peneliti menggunakan
keabsahan data dengan Teknik pemeriksaan data seperti perpanjangan
keikutsertaan dalam pengumpulan data dan ketekunan dalam
pengamatan.
F. SSSTEMATIKA PEMBAHASAN
Bab | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini memuat gambaran secara rinci dan paparan jelas
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematiak pembahasan.

Bab Il : KAJAN TEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU

Beris tentang pengertian model pembel gjaran, pembahasan seputar
optimalisasi media digital, pembahasan tentang minat belgar fikih peserta
didik dan beris judul yang sama yang pernah diteliti oleh orang selain

peneliti, sebagal pembanding dan tolak ukur penelitian.
Bab 11l : DESKRIPSI DATA
Didalamnya berisi pengertian optimalisasi, penggunaan media

digital dalam pembelgaran. Peningkatan minat belgjar peserta didik

Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo.

Bab IV : ANALISISDATA

Y aitu membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan, yang
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembelgjaran dengan menerapkan

penggunaan media digital dalam pembelgaran Fikih di Madrasah



18

Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo, hasil dari peningkatan
minat belgjar fikih peserta didik unggulan Il1A Madrasah Tsanawiyah
“Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo. Yang dihasilkan melalui

perbandingan sebelum dan sesudah penggunaan media digital .
BabV : PENUTUP

Penutup didalamnya berisi kesimpulan, kemudian saran yang bermanfaat

dan kata penutup, dan juga sebagai bagian akhir dari laporan penelitian.
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BAB 11
KAJIAN TEORI DAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU

A. Kajian Teori
1. Pengertian Optimalisasi.

Optimalisas memiliki intisari dari kataoptimal menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) yang dapat didefinisikan sebegai pencarian nilai
terbaik atau maksimal. Dalam pengertian optimalisasi ini dapat didasarkan
pada beberapakonteks yang ada. Sehingga maknakhusus dari optimalisas
yakni adalah kegiatan atau upaya untuk menemukan solusi terbaik dalam
hal tertentu sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Atau yang sering
disebut dengan kata mengoptimalisasi juga dapat diartikan sebagai proses
dan upaya terbaik yang bisa dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.®
Dalam pendlitian ini peneliti mendapati bahwa media atau sarana dan
prasarana yang baik tidak akan berpengaruh pada peningkatan hasil
pembel gjaran atau minat belgjar pesertadidik jikapendidik kurang optimal

dalam pemanfaatan media atau sarana prasarana tersebut.

15 Nasution, N. A., & Marpaung, S. F. (2023), Srategi Kepala Madrasah Dalam Optimalisas
Sarana Prasarana di Madrasah Aliyah. Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 4(2),
317-329.
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2. MediaDigital
2.1 Pengertian Media

Media berasal dari kata latin yakni Medius yang memiliki arti
secara harfiah “tengah” perantara atau pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima. Media juga dapat diartikan sarana untuk
mentransfer dan menyampaikan pesan. Namun definisi menurut
National Education Association adalah media sebaga aat
komunikasi, baik tercetak ataupun audio visual. Sehingga mdia dapat
didengar, dilihat, dibaca dan dimanipulasi.

Namun dalam pendidikan media pembelgjaran dapat diartikan
sebagai alat bantu yang digunakan dalam proses belgar mengajar.
Penggunaan media bertujuan untuk menyalurkan pesan atau bahan
pembelgjaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran
dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belgjar menggjar. Dalam
artian lain media pembelgjaran merupakan alat bagi pendidik yang
didalamnya memiliki komponen pembelgjaran terkonsep dari
pendidik.

Media pembelgaran memiliki beberapa fungsi antara lain
sebagai berikut :

a. Berperan sebaga sumber belgjar, yakni penyalur, penghubung,
penyampal pesan atau informasi dan pengetahuan dari pengajar

kepada pembelgjar.
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b. Berfungss sebagai semantik, yakni fungs media dalam
memperjelas arti dari sebuah istilah, kata ataupun simbol.

c. Berfungs sebagai fiksatif, yakni media yang berkaitan dengan
kemampuan untuk menangkap, menyimpan dan menampilkan
kembali sebuah objek atau kejadian sehingga dapat digunakan
kembali sesuai dengan kebutuhan.

d. Memiliki fungsi manipulatif, yakni fungsi media yang berkaitan
dengan kemampuan untuk menampilkan kembali suatu objek
atau kejadian dengan berbagai macam cara, teknik dan bentuk.

e. Memiliki fungsi psikologis, yakni fungsi yang berkaitan dengan
aspek psikologis.

Kustandi dan Sutjipto juga mengelompokkan media
pembelgjaran berdasarkan perkembangan teknologi menjadi 4
kelompok yakni yang pertama adalah media audio visual, kedua
yakni teknologi cetak, yang ketigamediahasil dari penggabungan
teknologi cetak, kemudian yang keempat media hasil teknologi
komputer dan personal komputer. Menurut para ahli, media
disimpulkan memiliki 6 jenis yakni media yang dirncang, media
yang dimanfaatkan, media audio, media visual, media audio

visual, dan media multimedia.1®

16 Nia Agusin dkk, Media Digital untuk Pembelajaran, (Semarang, Cahya Ghani, 2023)
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3.2 Pengertian Media Digital

Menurut para ahli media digital merupakan media yang
berisikan kombinasi teks, kemudian informasi yang berbentuk data,
suara dan visualisas berbentuk gambar yang kemudian disimpan
dalam bentuk tertentu.’

Di abad ke-21 ini masyarakat duniatelah dilandawabah media
baru yang dapat berkembang sangat cepet dan hal ini mempengaruhi
kehidupan sosial hingga kehidupan politi. Media yang dimaksud tak
lain merupakan facebook, twitter, youtube dan asih banyak lagi, hal
ini sering kita sebut dengan nama media sosial. Dalam era modern,
kombinasi antarainternet dan komputasi personal telah menyebabkan
media digital yang tengah mewabah ini, membawa dampak dalam
dunia penerbitan, pendidikan, perdagangan dan politik. Hal ini juga
akan membangun tantangan yang baru terutama untuk hukum yang
melindungi hak cipta dan kekayaan intelektual dalam bentuk konten
terbuka yangmana pencipta konten tersebut dengan sukarela
memberikan sbagian bahkan keseluruhan hak-hak hukum mereka
untuk pekerjaan mereka.

Kini memasuki era revolusi industri 4.0 yangmana hampir semua
lini mau tidak mau harus menergpkan teknologi yang ada akibat
terjadinyaakulturasi budayadan globalisasi ini. Mediadigital ini telah

masuk pada sektor-sektor besar seperti pertanian, perdagangan,

1" Weni Guslia Refti dkk, kebidanan komplementer, (Banten : PT Sada Kurnia Pustaka : 2024)
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ekonomi, sosial kemasyarakatan, hukum kebijakan publik, dan pada
sektor lainnya.

Kini media digital telah masuk kedalam sendi-sendi kehidupan
bermasyarakat dan dampaknyatelah amat terasa bagi masyarakat luas
dan itu menunjukkan bahwasannya media digital inimerupakan awal
pijakan dalam sgjarah industri yang disebut era informasi dan kini
telah mengarah ke masyarakat papperless dimana seluruh informasi
dari dalam perusahaan akan dikonsumsi berbasis komputer.

3.3 Media Digital Dalam Pembelajaran

Media pembelgjaran berbasis digital pertama kali muncul pada
tahun 1960 yakni dengan diciptakannya komputer sebagai aat bantu
pembelgjaran. Kemudia disambung pada tahun 1970 dengan adanya
tekhnologi kaset dan VHS yang diperkenalkan untuk menyediakan
materi belajar melaluibentuk video. Kemudian pada than 1980 yakni
adanya CD-ROM menjadi populer sebagai media penyimpanan
digital yang dapat dimanfaatkan sebaga penyedia program
pembelgjaran interaktif. Pada perkembangan teknologi internet tahun
19990 memungkinkan media belajar yang berbasis digita dapat
diakses secara online, sehinga memberikan kemudahan dan
fleksibilitas bagi si pengguna. Selanjutnya pada tahun 2000 muncul

teknologi mobile learning yangmana memungkinkan s pengguna

18 1r. Adrian Ingratubun, M.M dkk, (perspektif komunikasi, media digital, dan dinamika
budaya), (Jakarta : kencana: 2023).
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untuk mengakses pembelgjaran melalui perangkat mobile seperti
smartphone dan tablet.

Dan dalam dekade terakhir ini , media pembelgjaran berbasis
digital telah makin berkembang hal ini ditandai dengan munculnya
teknologi augment reality (AR), virtual reality (VR) dan artificial
intelligence (Al). Dengan berkembangnya media digital ini, akan
memungkinkan  pengguna untuk mengalami  pengalaman
pembelgjaran yang lebih interaktif dan mendalam. Sedangkan Al
dapat membantu untuk mempersonilasikan pembelgaran dan
memberikan umpan balik secarainstan.®

Saat ini kita telah memasuki era digital pada zaman yang
modern. Yangmana hal ini ditandai dengan aktivitas manusia yang
digerakkan oleh serangkaian teknologi secara digital, dan otomatis.
Hubungan yang terbentuk antara individu menjadi suatu hubungan
digital dimana tiap-tiap individunya berinteraksi melalui simbol-
simbol digital. Terciptanya sarana handphone, laptop, dan tablet
merupakan bentuk dari perkembangan teknologi yang mampu
menyampaikan informasi di setiap sudut kehidupan manusiadi dunia
dalam waktu yang singkat dan real time tanpa ada batas ruang dan

waktu. Ha ini dipengaruhi oleh adanya internet yang merupakan

19 Dr. Hendra, S.E, M.Si dkk, (Media Pembelajaran Berbasis Digital), (Jambi : PT. Sonpedia
Publishing Indonesia: 2023) Hal. 4
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unsur terpenting yakni sebagai penghubung dalam komunikas dan
interaksi.?

Menurut National Education technology Plan 2017 ada 5 cara
teknologi digital dapat meningkatkan pembelgjaran, baik pada
pemeblgjaran forma dan dalam pengaturan informal. Hal ini ada
dalam modul 9 tentang seriad pelatihan pembatik tentang media
pembelgjaran berteknologi digital :

a) Teknologi ini memungkinkan pembel ajaran atau pengalaman yang
dipersonalisasikan dengan lebih mearik dan relevan.

b) Teknologi ini dapat juga untuk membantu mengatur pembel gjaran
disekitar tantangan dunia nyata dan pembelajaran berbasis proyek
menggunakan berbagai macam bentuk oerangkat dan sumber
belgjar digital untuk menunjukkan kompetensi dengan konsep dan
konten yang kompleks.

c) Teknologi dapat membantu belgjar bergerak diluar ruangan kelas
dan dapat juga untuk memanfaatkan peluang dalam belgjar yang
tersedia di museum, perpustakaan dan lingkungan luar sekolah
lainnya.

d) Teknologi dapat membantu pelgar menggar cita-cita dan minat
pribadi.

€) Daam hal ini kesetaraan akses teknologi bisa membantu menutup

kesenjangan digital dan dapat membuat peluang dalam

20 Marlya Fatira dkk, Pembelajaran Digital, (Bandung, Widina Bhakti Persada, 2021)
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pembelgjaran transformatif tersedia untuk semua peserta didik

dimanapun.?

Dalam perkembangannya, Thomas C. Reeves telah melaksanakan

penelitian pada tahun 1998 mengenai dampak media dan teknologi di

sekolah. Hasil daripada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 2

pendekatan utama untuk memanfaatkan media di sekolah yakni :

a. Pesertadidik dapat belgjar dari media dan teknologi.

b. Peserta didik dapat belajar dengan mengunakan media dan
teknol ogi.??

Media digital merupakan era baru dalam sgarah industri yang
disebut era informasi dan mengarah ke masyarakat yang paperless
yang mana semua informasi dikemas, diproduksi dan dikonsumsi
dengan berbasis komputer. Adapun adanya media digital telah
memberi pengarun dari mulai  keseharian dan kebudayaan.
Sehubungan dengan perkembangan media digital, pendidik perlu
mempersigpkan sebuah rencana pembelgaran digita. Rencana
pembelgjaran ini hendaknya berkonsentrasi pada peningkatan minat

belgjar fikih para peserta didik.

2 1bid

2 prof. Dr. Muhammad Y aumi, M. Hum., M.A, Media dan Teknologi Pembelajaran,
(jakarta: Prenadamedia Group: 2018)
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3. Minat Belajar
3.1 Pengertian Minat

Minat memiliki makna yakni kecenderungan hati yang tinggi
terhadap sesuatu menurut KBBI (kamus besar bahasa Indonesia)?.
Minat juga merupakan gegjaa psikologis yang mana menimbulkan
perasaan senang dan kenarik perhatian sehingga cenderung pada
obyek tersebut. Jadi, minat dapat diinterpretasikan dalam sebuah
pernyataan bahwa ia menyuka sesuatu daripada ha lainnya.
Kemudian kecenderungan ini dimanifestasikan melalui partisipasi
dalam sebuah aktivitas. Minat bukanlah terbentuk sejak lahir, namun
diperoleh kemudian. Tertarik merupakan suatau hal yang mana
seseorang dapat merasakan suka ataupun senang terhadap suatu hal
tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tertarik
adalah :
a) Kena Tarik; diatrik (dihela dan sebagainya) bersaa dengan yang

lain;
b) Merasa senang (suka, ingin, dan sebgainya) kepada; terpikat
(hatinya oleh....; menaruh minat (perhatian) kepada;**

Menurut Hurlock minat merupakan sebuah sumber motivasi yang
memberikan doronngan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu

yang mereka inginkan jika mereka bebas untuk memilih. Dari

23 KBBI, https://kbbi.web.id/minat, diakses padatanggal 10 Juni 2024.
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pendapar tersebut, dapat disimpulkan bahwasannya minat merupakan
sumber daripada motivas jikalau seseorang tersebut berada dalam
keadaan bebas untuk memilih.

Pendapat lainnya yakni menurut Gatzel dan Mardhapi yang mana
mengungkapkan bahwasanya minat merupakan disposisi yang
terorganisir melalui penga aman yang mendorong seseorang untuk
mendapatkan objek khususu, aktivitas, pemahaman dan keterampilan.

Kemudian menurut Taufani dan Sani minat merupakan suatu
kecenderungan yang menyebabkan seseorang untuk dapat berusaha
mencari tahu ataupun mencoba aktivitas-aktivitas didalam idang
tertentu. Hal tersebut sesuai pula dengan ungkapan yang disampaiakn
oleh Setiani dan Priansa, yang mana dia menyatakan bahwa minat
(interest) dalam bentuk sederhana dapat dipahami  sebagai
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu.?

Menurut Dale, dkk serta Siregar dan Nara minat dibagi menjadi 2
kategori yakni:

a) Minat Persona/Minat Bawaan

Minat persona atau minat bawaan ini merupakan minat yang
terbangun tanpa adanya dorongan atau pengaruh dari

lingkungan sekitar.

% Trygu, Menggagas Konsep Minat Belajar Matematika, (Medan: Guepedia: 2021) Hal. 20
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b) Minat Situasional
Minat situasional merupakan minat yang timbul karena
dorongan dari situasi dan kondisi yang terjadi atau dengan kata

lain minat ini dipengaruhi karena faktor lingkungan.®

3.2 Minat Belajar Peserta Didik

Minat belgjar peserta didik merupakan kecenderungan peserta
didik untuk melakukan kegiatan tertentu yang outputnya akan
membuat mereka senang dan tertarik untuk belgjar. Minat peserta
didik tentunya berbeda-beda hal ini dapat ipengaruhi banyak faktor
yakni kepribadian, lingkungan, dan materi yang digjarkan. Peserta
dididk yang memiliki minat belgjar tinggi, maka dia akan termotivasi
untuk bisamendapatkan hasil prestasi yang baik dan memuaskan. Jika
pesertadidik memiliki minat belgjar yang rendah, maka kemungkinan
besar ia akan sulit untuk mencapai hasil pembelgaran yang baik dan
maksimal.

Oleh karena itu, hendaknya pendidik dapat menggali
sedalam mungkin bagaimana minat belgjar para peserta didik dengan
upaya mengoptimalkan minat belajar peserta didik. Hal ini akan
sangat berpengaruh pada hasil pencapaian pembel garan.

Menurut Drs. Slameto, minat belgar merupakan bentuk
keaktifan orang yang kemudian mendorong seseorang tersebut untuk

melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk mendapatkan

%6 jbid
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sebuah perubahan tingkah laku yang hal tersebut menjadi pengalaman
individu dalam interaksi dalam lingkungannya yang menyangkut
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Kemudian selanjutnya yakni menurut Syamsul Huda dkk,
minat belgjar didasari oleh bentuk penerimaan peserta didik terhadap
prsoes belgjar. Peserta didik yang memiliki minat belgjar yang tinggi
akan cenderung belgjar dengan giat agar mencapai hasil yang
maksimal. Hanya sgja pada realita dilapamngannya menunjukkan
bahwa tidak semua peserta didik yang memiliki minat dan hasil yang
baik.

Menurut susilo yang ada dalam buku Akrim yakni minat
dalam belgjar sebagai cara yang cenderung dipilih seseorang untuk
menerimainformasi tersebut. Minat bel ajar merupakan cara seseorang
untuk mulai berkonsentrasi, menyerap, memproses dan menampung
informasi yang baru dan sulit.?’

Dari penuturan pendapat para ahli, tingginya minat bisa jadi sangat

berpengaruh pada hasil pembelgjaran di kelas.

Sehingga dalam proses pembelagjaran, minat merupakan salah
satu faktor yang sangat penting dalam keberlangsungan pembelgjaran
peserta didik. Jka, peserta didik merasa bosan, maka akan

menghambat pembel gjaran, sehinga dalam pembel gjaran pesertadidik

27 Amelia Atika, M.Pd, (Minat Belajar anak slow learner), (Jambi : PT. Sonpedia
Publishing Indonesia : 2023)
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harus memiliki ketertarikan dalam pembel ajaran tersebut. Jika peserta
didik dapat memusatkan seluruh perhatiannya kedalam pembelgjaran
tersebut, maka peserta didik akan lebih mudah juga untuk
memahaminya?®. Jika seorang peserta didik melakukan persiapan
yang dengan tepat dan matang, dan apabila seorang pendidik tersebut
dapat mengelola materi dengan solid, maka pembelagjaran yang baik

pun akan muncul .2

3.3 Kategori Minat Belgjar

Minat merupakan keadaan mental yang menghasilkan
respons secara terarah kapada sebuah situasi ataupun objek yang
membuat senang dan membuat hati terasa puas. Oleh karena itu
dengan adanya minat, dapat menimbulkan sikap yang mana hal itu
merupakan suatu kesiapan berbuat jika terdapat stimulasi khusus
yang sesuai dengan keadaan. Minat dapat diklasifikasikan menjadi
beberapa macam menurut berbagai sudut pandang.

Minat dapat diklasifikasikan menjadi 3. Yakni minat
berdasarkan timbulnya, minat berdasarkan arahnya dan minat
berdasarkan cara mengungkapannya. Menurut Akyaz Azhari minat
berdasar timbulnya dibagi menjadi 2 yang pertama yakni minat

primitif yangmana minat akan terjadi jika ada suatu dorongan dari

28 | ailatul Mukkaromah, Melly Amalia Vardia, (2021)Minat Belgjar terhadap Hasil Belgjar
Pendidikan Agama Islam di SMP NU Al-Fudloli, Jurnal Literasi Psikologi : Vol. 1, Hal. 117-124.

2 Bruce Joyce,dkk, Model-model Pengajaran, terj. Achmad Fawaid dan Ateila M
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 282
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dalam diri manusia yang berkisar pada rasa senang, makan dan
kebebasan beraktivitas. Kemudian yang kedua minat kultural yang
mana terjadi jika ada suatu dorongan yang timbul dari dalam diri
manusia yang meliputi pemenuhan kepuasan yang lebih tinggi lagi
yang hanya bisa dicapai melaui belgjar.*°

Menurut Saleh minat berdasarkan arahnya dapat dibagi
menjadi 2 yakni minat intrinsk yang mana langsung dapat
berhubungan dengan aktivitas itu sendiri dan yang kedua minat
ekstrinsik yakni minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari
suatu kegiatan.3!

Minat berdasarkan cara mengungkapkannya dapat
digolongkan menjadi 4 yakni yang pertama expressed interest yaitu
minat yang dapat diungkapkan melalui cara memintakepada subyek
tertentu untuk menyatakan ataupun menuliskan kegiatan yang ada
baik tugas yang ia senangi atau tugas yang tidak ia senangi. Yang
kedua yakni manifest interest yaitu minat yang dapat diungkapakan
melalui cara melakukan pengamatan langsung ataupun observas
terhadap aktivitas yang terjadi yang dilakukan oleh subyek ataupun
dengan mengetahui hobinya. Y ang ketiga yakni tested interest yakni
minat yang dapat diungkapakan dengan menyimpulkan hasil

jawaban tes objektif yang diberikan. Nilal yang tinggi pada objek

Ter

aju

30 Azhari, Akyas. 2004. Psikologi Umum dan Perkembangan. Jakarta Selatan: Penerbit

3L Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab. 2004. Psikologi Suatu Pengantar :

dalam Perspektif |Iam. Jakarta: CV. Prenata Media
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tertentu ataupun terhadap masalah biasanya menunjukkan minat
yang tinggi pula terhadap masalah tersebut. Dan yang keempat
adalah inventoried interest yakni minat yang dapat diungkapakan
dengan menggunakan aat yang sudah distandarisasikan yang
biasanya berisi pertanyaan yang ditujukan kepada objeknya, apakah

dia senang atau tidak terhadap sgjumlah aktivitas.®?

4. KelasUnggulan I11 A Madrasah Tsanawiyah Wali Songo Putri

Dasar daripada pemikiran terwujudnya kelas unggulan ini ada

beberapa hal terkait, berikut merupakan beberapa hal yang mendasari

adanya kelas unggulan :

a

b.

K ebutuhan akan lulusan yang berkualitas

Generasi muda yang beriman dan bertakwa, sesuai dengan karakter
pesantren

Santri perlu dipersiapkan untuk bertahan hidup dengan pengetahuan
dan keterampilan unggul dan bermutu

Unggulan tanpa melupakan aspek pertumbuhan dan kenikmatan
belajar

Unggulan dengan mempertimbangkan aspek perkembangan
emosional dan relasional santri dengan lingkungan sekitarnya

Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” terdiri dari 2 jenis kelas yakni

regular dan unggulan. Kelas unggulan bukan hanya berada pada tingkat

Madrasah Tsanawiyah, hamun juga ada pada tingkat Madrasah Aliyah.

32 https://nsd.co.id/posts/macam-macam-minat.html, diakses pada Selasa 12 Juni 2024.
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Kelas unggulan di Madrasah “Wali Songo” Putri terdapat pada kelas III
A atau setara dengan kelas IX MTS, kemudian kelas IV A yakni setara
dengan kelas X MA, dan kelasV yang mana setara dengan kelas X1 MA.
Kelas unggulan MTS “Wali Songo” Putri merupakan kelas yang terdiri
dari siswa yang mempunyai keunggulan akademik diatas rata-rata yang
digabungkan dalam satu kelas dan mendapatkan pelgjaran yang
ditentukan secara khusus. Kelas unggulan merupakan kelas yang
diperuntukkan secara spesifik bagi siswa yang mempunyai bakat,
kemampuan, keahlian, kepintaran dan juga kreativitas yang lebih dari
teman-temannya dan memperoleh pengajaran spesifik sehingga potensi
yang ada didalam dirinya bisa lebih berkembang dengan baik menurut
kurikulum yang berlaku.

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas unggulan ini maka sekolah
memberikan beberapa fasilitas sebagai penunjang dalam pembelgaran
fasilitas penunjang yang diberikan sebagai berikut :

a. Masing-masing kelas unggulan maksimal terdiri dari 26 Siswa
b. Tempat duduk siswa secaraindividu
c. Kelas berbasis multimedia (LCD, Internet, Laptop dan teknologi
lainnya).
Pada kegiatan belgjar menggar di kelas unggulan ini, tentunya
memiliki mekanisme pembel gjaran yang berbeda dari kegiatan belgjar di
kelas yang lainnya atau regular. Berikut merupakan mekanisme

pembel g aran kelas unggulan :
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a. Metode Pembel g aran menggunakan metode Active Leraning

b. Intensifikas Pengayaan & Remidial Pembelgjaran

c. Pembelgaran Puncak TemaModel Tematik berbasis IT

d. Pembelgaran dengan Fun-Game Pengembangan Diri

e. Kelasberbasis Bahasa (Billingual class)

f. Diisi oleh pendidik yang memiliki kompetensi.

g. Pengadaan Progam Sains dan Socia Club diluar jam pembelgjaran
dikelas.

5. Pembelajaran Fikih.

Mata Pelgjaran Figih adalah salah satu mata pelgjaran Pendidikan
Agama Idam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati terutama dalam ibadah sehari-hari,
yang kemudian menjadi dasar pedoman hidup (way of life) melalui
kegiatan bimbingan, penggaran, latihan, penggunaan pengalaman dan
pembiasaan. Dengan demikian pembelgjaran Figih tidak hanya dengan
mendengarkan apa yang diuraikan oleh pendidik mata pelgjaran Figih
tetapi siswa melaui kegiatan bimbingan, latihan serta pembiasaan dalam
kegiatan pembelgaran. Hal ini sesuai dengan standar is Madrasah
Tsanawiyah yang dikeluarkan oleh Departemen Agama Republik
Indonesia, bahwa materi yang digarkan pada tingkat Madrasah
Tsanawiyah untuk mata pelgjaran Figih meliputi: Thaharah, Wudhu, Salat,

Zakat, Puasa, Haji sertakegiatan muamal ah, dengan menitik beratkan pada
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kemampuan menggali nilai, makna apa yang terkandung dalam dalil dan
teori dari fakta yang ada. Jadi Figih tidak sgja merupakan transfer of
knowledge, tetapi juga merupakan pendidikan nilai (value education).
Dalam pembelgaran Figih ditemukan beberapa kelemahan antara lain:
waktu yang terbatas tetapi materi pembelgaran begitu padat, dan
lemahnya sumber daya pendidik dalam pengembangan pendekatan dan
metode yang lebih variatif, serta kurangnya sarana pelatihan dan

pengembangan.

B. Telaah Penelitian Terdahulu
Selain menggunakan buku-buku ataupun referensi yang relevan,
peneliti juga tetap memperhatikan penelitian terdahulu dengan tujuan
untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dalam kajian dlam penelitian
tersebut. Peneliti melakukan ha tersebut supaya untuk menghindari
persamaan ataupun pengulangan. Pendlitian yang kami ambil sebagai
pembanding adalah sebagai berikut :

1. Penelitian oleh Muhammad Taslim dengan judul “Optimalisas
Penggunaan Media Digital Dalam Pembelajaran Sejarah”. Tesis pada
Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin Program Studi
Pendidikan Sgarah Fakultas Kependidikan dan I[Imu Pendidikan.
Menurut Muhammad Taslim Penggunaan media digital, seperti
transformas bahan gar sgarah ke format digital, aplikas
pembelgaran yang mendukung, pemanfaatan media sosial, dan

penggunaan website khusus, dapat memberikan manfaat signifikan
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daam meningkatkan pemahaman siswa tentang segarah serta
memperkaya pengalaman belgjar mereka. Oleh karena itu, penting
bagi para pendidik untuk terus mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan tentang penggunaan media digital guna menciptakan
lingkungan pembelgjaran yang dinamis, menarik, dan berdampak
positif bagi peserta didik di masa depan. Dengan demikian,
penggunaan media digital dalam pembelgjaran segjarah merupakan
langkah penting menuju pembelgaran yang inovatif, berdaya guna,
dan relevan dalam era perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi.** Penelitian ini memiliki kesamaan pada hasil penelitian
yang dilakukan oleh Dodo Murtado dkk, yakni pada penerapannya,
media digital akan memberi dampak positif bagi peserta didik dalam
aspek peningkatan minat belgjar namun peneliti hanyameneliti 1 mata
pelajaran umum yakni sejarah.

2. Penelitian oleh Dodo Murtado dkk dengan judul “Optimalisasi
Pemanfaatan Media Pembelgaran Online Sebaga Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas”.
Jurnal pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur
sebagal pendekatan utama yang menghasilkan bahwa berdasarkan
analisis yang telah dilakukan, pemanfaatan media pembelgaran

online dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan hasil

33 Muhammad Taslim, Tesis: “Optimalisasi Penggunaan Media Digital Dalam Pembelajaran
Sejarah”, (Banjarmasin, Universitas Lambung Mangkurat : 2023). Hal : 5
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belgjar siswa di Sekolah Menengah Atas. Kelebihan media
pembelgaran online seperti  fleksibilitas waktu dan tempat,
aksesibilitas, dan interaktivitas dapat memfasilitas proses
pembelgjaran yang lebih efektif dan efisen. Namun, terdapat juga
beberapa kekurangan dari media pembelgaran online seperti
keterbatasan akses internet, kemampuan teknologi yang berbeda-
beda, dan kurangnyainteraksi sosial antara siswa dan pendidik. Oleh
karena itu, perlu adanya dukungan dan fasilitas yang memadai dari
pihak sekolah, pemerintah, dan masyarakat agar pemanfaatan media
pembelgjaran online dapat dilakukan secara optimal. Faktor-faktor
lain seperti motivasi siswa, kualitas pendidik, dan kurikulum juga
mempengaruhi hasil belgar siswa. Oleh karena itu, perlu adanya
kerjasama antara siswa, pendidik, dan pihak-pihak terkait untuk
menciptakan lingkungan pembelgaran yang kondusif dan efektif.
Secara keseluruhan, pemanfaatan media pembelgjaran online dapat
menjadi salah satu solusi dalam mengatasi pembelgjaran jarak jauh.
Namun, perlu adanya dukungan dan upaya yang terus-menerus untuk
meningkatkan kualitas pembelgaran dan meminimalisir hambatan
yang mungkin terjadi.3* Penelitian ini memiliki kesamaan pada
penelitian Trisya dan Khairudin yakni dapat mempermudah peserta

didik dalam pembelgjaran di sekolah namun mereka menggunakan

3 Dodo Murtado dkk, “Optimalisasi Pemanfaatan Media Pembelajaran Online Sebagai
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas”, Vol. 06, journal on
education, 2023, hal. 35-47.
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metode yang berbeda penelitian Dodo Murtadho dkk, menggunakan
metode studi literatur sedangkan Trisya menggunakan deskripif
kualitatif.

3. Penditian oleh Trisya Septiana dan Khairudin dengan judul
“Optimalisasi Pembelgaran Daring Melalui Pemanfaatan Media
Digital Pada Program Studi Teknik Informatika Universitas Lampung
Di Masa Pandemi” penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif
merupakan metode yang dipilih dalam pelaksanaan penelitian ini.
metode ini mengunakan data kualitatif yang didapatkan tanpa proses
manipulasi kemudian dijabarkan secara deskriptif. Penelitian ini telah
menyimpulkan bahwasannya Pembelgjaran daring ini yang telah
dilaksanakan pada mata kuliah Interaksi Manusia dan Komputer di
Program Studi Teknik Informatika memanfaatkan media digital yang
bertujuan mengoptimalkan Halaman 730 dari 790 pembelgjaran dan
menghasilkan pembelgaran yang interaktif. Dengan adanya
pemanfaatan media digital ini dapat menjadi salah satu solusi dalam
membantu memudahkan pendistribusian materi, tugas, kuisdan media
pembelgjaran lainnya, memudahkan mahasiswa dalam memahami pe
sehingga pembel ajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana.®® Dalam
penelitian ini, penditi telah menyimpulkan bahwasannya

pembelgaran berbasis digital ini menghasilkan pemebelgjaran yang

% Trisya Septiana dkk, “Optimalisasi Pembelajaran Daring Melalui Pemanfaatan Media
Digital Pada Program Studi Teknik Informatika Universitas Lampung Di Masa Pandemi”, seminar
nasional pendidikan, 2021, hal. 728-730.
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interaktif. Hal ini sama seperti yang telah dituangkan padatesis oleh
Mahmud Taslim diatas dengan perbedaan dalam jenjang pendidikan

yang diteliti.
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BAB 111

DESKRIPSI DATA

A. Deskripsi Data Umum
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri
Ngabar.

Jauh sebelum pesantren dan madrasah tsanawiyah didirikan, K.H
Mohammad Thoyyib telah melaksanakan program pendidikan yang
ditujukan untuk masyarakat Ngabar. Beliau menamakannya dengan
Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Al-l1slamiyah pada tahun 1946
yang dipimpin oleh K.H Ahmad Thoyyib. Dari terciptanya madrasah
ini kemudian berkembang dengan berdirinya Tarbiyatul Athfal Al-
manar pada tahun 1958.

Setelah tidak lama diikrarkan dengan berdirinya pondok pada 4
April 1961 dengan jenjang setingkat Madrasah Tsanawiyah dan
Madrasah Aliyah “Wali Songo” Putri yang dikenal juga dengan nama
Tarbiyatul Mu’allimin dan Tarbiyatul Mu’allimat Al-Islamiyah (TMI-
TMt-1), K.H Mohammad Thoyyib wafat pada tahun 1963, dan
kepemimpinan pesantren dilanjutkan oleh K.H Ibrahim Thoyyib yang
saat itu berusia 38 tahun. Disaat kepemimpinan K.H Ibrahim Thoyyib,
Pondok Ngabar berkembang pesat hingga mampu untuk membuka
kampus putri tingkat MTS dan MA pada tahun 1980 dan pesantren
juga dapat membuka perpendidikan tinggi Institut Agama Islam

Riyadiotul Mujahidin Al-Islamiyah (IAIRM) pada tahun 1988.
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Secara historis, penamaan Pondok Ngabar tidak bisa dilepaskan
dari sembilan santri pertama yang dibawa oleh Kiai lbrahim dari
Gontor saat bertugas menjadi panitia penerimaan santri baru di
Pondok Modern Gontor. Atas dasar itulah, Pondok Ngabar diberi
nama Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar. Secara ideologis,
pemilihan nama Wali Songo dilandasi dengan keinginan agar santri-
santri Ngabar kelak dapat mewarisi semangat dakwah Wali Songo
yang mengislamkan tanah Jawa, dan mampu meneladani metode
dakwahnya, sehingga Islam dapat membumi, mampu berdampingan
dengan budaya lokal, humanis dan damai.

. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri
Ngabar.

Struktur organisasi adalah suatu badan yang menjabarkan
jabatan atau kedudukan dari suatu kerja atau jabatan yang paling
tinggi hingga jabaan pada yang paling rendah, sedangkan organisasi
itu memiliki tujuan yang akan dicapai melalui kerjasama sekelompok
orang-orang yang terlibat di dalamnya.

Kemudian hasil dari kegiatan pengordinir atau pengorganisasian
ini adalah terciptanya organisasi yang kemudian digerakkan sebagal
satu kesatuan yang bualat dalam rangka mengusahakan pencapaian
tujuan yang telah dibuat sesuai dengan tugas pokok dan fungs serta
yang telah dijadikan dalam satu susunan ini yang sesuai dengan

kebutuhan organiasai yang bersangkutan.
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Gambar 3.1

Struktur Organisasi

STURKTUR ORGANISASI MADRASAH TSANAWIYAH
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3. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar.
Visi dari Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar adalah
Terwujudnya insan berkarakter pesantren unggul dalam prestasi,
kompetitif di bidang dirosah islamiyah, bahasa Arab, bahasa Ingrris dan
sainsdi eraglobal.
Misi dari Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar adalah
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang
dirosah Idamiyah, bahasa Arab, bahasa Inggris dan sains yang

berkarakter, pesantren, unggul, dan kompetitif.
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b. Mengembangkan kemampuan teoritis dan praktis dalam bidang
dirosah Islamiyah, bahasa Arab, bahasa Inggris dan sains.

c. Meningkatkan mutu yang berkelgjutan dalam pengelolaan
Tarbiyatul Mu’allimat Al-Islamiyah secara efektifdan efisien.

d. Mengembangkan sarana pendukung pendidikan dan pengajaran
yang memadai.

e. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak, baik dalam
maupun luar negri guna peningkatan dan pengembangan
kemampuan dalam bidang dirosah Islamiyah, bahasa Arab, bahasa
Inggris dan sains.

4. Kelas Unggulan Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri
Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” terdiri dari 2 jenis kelas yakni
regular dan unggulan. Kelas unggulan bukan hanya berada pada tingkat

Madrasah Tsanawiyah, hamun juga ada pada tingkat Madrasah Aliyah.

Kelas unggulan di Madrasah “Wali Songo” Putri terdapat pada kelas III
A atau setara dengan kelas IX MTS, kemudian kelas IV A yakni setara
dengan kelas X MA, dan kelasV yang mana setara dengan kelas X1 MA.
Kelas unggulan MTS “Wali Songo” Putri merupakan kelas yang terdiri
dari siswa yang mempunyai keunggulan akademik diatas rata-rata yang
digabungkan dalam satu kelas dan mendapatkan pelgaran yang
ditentukan secara khusus. Kelas unggulan merupakan kelas yang
diperuntukkan secara spesifik bagi siswa yang mempunya bakat,

kemampuan, keahlian, kepintaran dan juga kreativitas yang lebih dari
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teman-temannya dan memperoleh pengajaran spesifik sehingga potensi
yang ada didalam dirinya bisa lebih berkembang dengan baik menurut
kurikulum yang berlaku.

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas unggulan ini maka sekolah
memberikan beberapa fasilitas sebagai penunjang dalam pembelgaran
fasilitas penunjang yang diberikan sebagai berikut :

d. Masing-masing kelas unggulan maksimal terdiri dari 26 Siswa

e. Tempat duduk siswa secaraindividu

f. Kelas berbasis multimedia (LCD, Internet, Laptop dan teknologi
lainnya).

Pada kegiatan belgar mengajar di kelas unggulan ini, tentunya
memiliki mekanisme pembel ajaran yang berbeda dari kegiatan belgjar di
kelas yang lainnya atau regular. Berikut merupakan mekanisme
pembelgjaran kelas unggulan :

h. Metode Pembelgjaran menggunakan metode Active Leraning

i. Intensifikasi Pengayaan & Remidial Pembelgjaran

j. Pembelgjaran Puncak Tema Mode Tematik berbasis IT

k. Pembelgaran dengan Fun-Game Pengembangan Diri

|. Kelas berbasis Bahasa (Billingual class)

m. Diisi oleh pendidik yang memiliki kompetensi.

n. Pengadaan Progam Sains dan Social Club diluar jam pembelgaran

dikelas.
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Dalam pembelgjaran kelas ungulan ini memiliki beberapa indikator

pencapaian, berikut merupakan indikator pencapaiannya :

a

Unggul di bidang Al Qur’an Hadis: berkompeten mengintegrasikan

keilmuan sains dan social dengan Al Qur’an Hadis

Unggul dalam Bahasa Arab: mampu berkomunikasi aktif baik tulis

maupun lisan menggunakan Bahasa Arab

Unggul dalam Bahasa Inggris : mampu berkomunikasi aktif baik

tulis maupun lisan menggunakan Bahasa Inggris

Unggul dalam Sainsdan Ilmu Sosial : berkompeten mengaplikasikan

berbagai teori sains dan social secara kontekstual

Unggul dalam Tehnologi pembelgaran :  berkompeten

mengoperasikan MS Word, Excell, Power point dan lain-lain

Tabel 3.1

Perbandingan Nilai Harian Peserta Didik Kelas Unggulan [ A

Sebelum Dan Sesudah Optimalisasi Media Digital

No | Nama Nilai Harian Sebelum Nilal Harian Setelah
optimalisasi Digital optimalisas Digital
1 Ananda Sefira Rahmadani 8 9
2 Anaya Laily Valentina Sekar 8,5 8,5
Awindari
3 Agila Rahmatuzzakia 7,5 8
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4 Arnika Safira 8 9
5 AshfaMaulidia Asyhari 7 8,5
6 AzkaZulfaAliya 7 8,5
7 Devina Calista Bikriya 8,5 10
8 NailaBilgis Zuhdia 7 8
9 Naura Aliya Nur Faiza 7,5 8,5
10 Nurul "Aini 8 8,5
11 Rahma Haritsa Putri 8 9
12 ZahralzzaMufida 8 9
13 Safira Afifah 7,5 8,5
14 Sania Fikrotuzzakiyah 7 8,5
15 Syifa Ayatul Husna 7 8
16 Talita Nabila Hasibuan 8 8,5
17 Frischa Ayuningtyas Zahra 8,5 9
18 Indana Salwa TisaAuliaAl-Amini | 6 8
19 Inniko Winona Elshifa 8,5 10
20 KaristaFitriaAmelya 7 9
21 Kayla Ariindyah Ardhani 8 9
22 Khoirun Naafi'ah 6 8,5
23 Khonsa Hilma Al Azkiya 8,5 9
24 IsnaMar'ati Sakinah 8,5 10
25 Nabilla Zahratu Nisa 8 8,5
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26

Nabila Hafsya Dhiya Ramadani 7

5. Sarana Prasarana

Dari kegiatan penelitian ini, peneliti menemukan bahwasannya

sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri ini sangat

memadai. Dari kelas hingga faktor penunjang seperti media digital,

laboratorium IPA, IPS dan laboratorium komputer seluruhnya telah

tersedia. MTS “Wali Songo” putri sangat memikirkan keberlangsungan dan

kelancaran pembelgjaran peserta didik.
Tabel 3.2

Data Sarana dan Prasarana

No Ruang Jumlah Keterangan
1. | Gd. Alkautsar 1 (Ruang Kelas) 21 Baik
2. | Gd. Alkautsar 2 (Ruang Kelas) 21 Baik
3. | Ruang kantor guru 2 Bak
4. | Ruang kantor pengajaran 2 Bak
5. | Perpustakaan & Book Store 1 Bak
6. | Lab. Komputer 1 Bak
7. | Lab. IPA 1 Bak
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8. | Lab.IPS 1 Bak
9. | Ruang Panuji 6 & Ruang PSB 1 Bak
10. | Poskestren 1 Bak

6. Keadaan Pendidik MTS dan pesertadidik 111 A

Pada Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” putri ini, terdapat 203

pendidik yang menggjar pada tahun garan 2023/2024 ini. Batas

maksimal pesertadidik padakelas unggulan yakni 26 anak tiap kelasnya.

Pada kelas I11 A atau setara dengan kelas IX ini terdiri atas 26 peserta

didik. Berikut merupakan datakelaslIl A :

Tabel 3.3

Data peserta didik kelas unggulan I11 A

1 Ananda Sefira Rahmadani 14 Sania Fikrotuzzakiyah
2 | Anayalaily Vaentina Sekar 15 .
Awindari Syifa Ayatul Husna
3 Aqgila Rahmatuzzakia 16 Talita Nabila Hasibuan
4 : : 17 . .
Arnika Safira Frischa Ayuningtyas Zahra
5 AshfaMaulidia Asyhari 18 Indana Salwa Tisa Aulia Al-
Amini
6 : 19 : : .
AzkaZulfaAliya Inniko Winona Elshifa
7 . , _ 20 . o
Devina Calista Bikriya Karista Fitria Amelya
8 R , 21 . .
NailaBilgis Zuhdia Kayla Ariindyah Ardhani
9 : : 22 . .
Naura AliyaNur Faiza Khoirun Naafi'ah
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10 Nurul "Aini 23 Khonsa Hilma Al Azkiya

1 Rahma Haritsa Putri 24 IsnaMar'ati Sakinah

12 Zahralzza Mufida 25 Nabilla Zahratu Nisa

13 Sefira Afifah 26 | Nabila Hafsya Dhiya
Ramadani

Tabel 3.4

Data Guru Pengajar Kelas Unggulan I11 A

NO. | MATA PELAJARAN PENGAJAR
1 Muthola’ah Ustd. Cholisotul Mudawamah, S.Pd
2 | Insya’ Ustd. Cholisotul Mudawamah, S.Pd
3 Imla’ Ustd. Nada Qonita Salsabila
4 Tafsir Ustd. Dra. Siti Yuliani
5 | Usul figih Ustd. Putri Agustina, S.pd.|
6 | Tarikhislam Ustd. Atina Hasanah, S.Pd.I
7 | IPA Terpadu Ustd. Siti Saudah D, S.Ag
8 PPKN Ustd. Suciana Winuryani
9 | Tarbiyah Ustd. Murni Rahmawati
10 | HaditsBil Kitab Ustd. Zulfa Amalia Romadioni, S.Pd
11 | Faroid Ustd. Endang Sriani, S.AAg
12 | Bahasalnggris Ustd. Hj. Darul Lailatul Qomariyah, M.Ag
13 | Shorof Ustd. Lathifatul Khoiriyah, S.Ag
14 | Mahfudhot Ustd.Liya Rahmawati S.Pd.|
15 | BahasaArab Ustd. Azizatul Magfiroh
16 | Fiqih Ustd. Annisa Mutiara Rohmah
17 | Tauhid Ustd. Erlina Puspita Sari, S.Sos
18 | Khot Ustd. Lathifatul Khoiriyah, S.Ag
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19 | Bahasalndonesia Ustd. Reni Fathoni S.Pd.I

20 | IPS Terpadu Ustd. Shofi Imroatus S

21 | Nahwu Ustd. Cholisatul Mudawamah, S.Pd.I
22 | Grammar Ustd. Evy Kartika Damayanti, S.Pd
23 | Matematika Ustd. Fitri Hidayati, S.Sos.|
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B. Deskripsi Data Khusus
1. Deskrips Datatentang minat belajar peserta didik kelas unggulan 111
A di madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo
sebelum optimalisasi penggunaan media digital.

Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri, merupakan sekolah berbasis
pesantren, yang mana memiliki ciri yakni terikat dengan berbagai macam
aturan, dari aturan sekolah hingga aturan bersosialisasi. Selain itu pesertadidik
MTS yang manajuga merupakan santri ini akan dituntut pula untuk mengikuti
seluruh kegiatan serta dinamika kehidupan yang ada didalam asrama bersama
dengan peserta didik yang lain. Hal ini akan sangat berpengaruh pada faktor
gaya hidup, yang mempengaruhi fokus dan tidur peserta didik. Kefokusan
inilah yang memiliki peran penting terhadap sukses atau tidaknya sebuah
pembelgjaran.

Peserta didik yang notabenenya juga merupakan santri ini akan mudah
mengantuk, jika sgja suasana dalam pemebelgjaran membosankan dan tidak
menarik. Hal ini peneliti dapati di beberapa kelas di MTS. Karnaitulah minat
dalam pembelgjaran di kelas harus di bangkitkan kembali. Salah satunya yakni
dengan memanfaatkan media penunjang yang sudah disediakan oleh madrasah.

Salah satu kendala untuk mencapai hasil pembelgaran yang maksimal
yaitu kurangnya minat peserta didik daam pembelgaran, sebgaiamana
pendapat pendidik pengajar fikih yakni ustadzah AnnisaMutiaradi bawah ini.

Menurut saya, sebelum diterapkannya media digita pembelgaran
dikelas tetap akan berjalan, namun peserta didik kurang excited yang

ditanda dengan kurangnya tanggapan untuk menjawab pertanyaan
aperseps (pelgjaran lalu). Dalam segi pemahaman juga sedikit lambat,
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dan beberapa diantaranya sangat mudah mengantuk. Sehingga sayaharus
menemukan hal yang membuat mereka lebih tertarik untuk mendalami
pembelgjaran.®®

Dalam upaya meningkatkan minat peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar, hal yang paling penting yakni membuat suasana yg menarik bagi
pesertadidik. Begitu pula pendapat dari salah satu pesertadidik kelas unggulan
11 A yakni Inniko Winona bahwasannya

Hal yang membuat bosan didalam pembelgaran adalah jika guru hanya

menerangkan sgja dan monoton didalam kelas apalagi pembahasannya

sulit untuk dipahami. Sehingga tidak terlalu bisa memahami isi materi
pembelgjaran.®’

Untuk menarik perhatian peserta didik maka, pendidik harus
memfokuskan perhatian para peserta didik pada pembelgaran yang
diampunya. Sebagaimana pendapat Devina Calistaia menyampaikan bahwa

Akan lebih menyenangkan jika pembelgjaran diiringi dengan game

ataupun media pembelgaran yang menarik. Jika saya merasa bosan saya

akan merasamengantuk, atau |ebih memilih untuk berbicaradengan teman
sebangku saya.®

Banyak hal yang bisa dilakukan sebagai upaya meningkatkan minat
peserta didik. Contoh bisa dengan menggunakan media agar mempermudah
pemahaman pesertadidik. Pendapat lain seperti yang diungkapkan oleh Indana
Salwa yang merupakan salah satu peserta didik kelas unggulan 111 A yakni

Saya merupakan peserta didik yang menyuka hal-hal dinamis seperti
kegiatan diluar pembelgjaran formal. Sehingga menurut saya pembelgjaran

didalam kelas cukup membosankan jika tidak diiringi dengan hal-ha yang
lain seperti game atau menonton atau juga bernyanyi.>®

3¢ Annisa Mutiara Rohmah, Wawancara, 01/W/21-5/2024, 21 Mei 2024
37 Inniko Winona, Wawancara, 02/\W/19-5/2024 19 Mei 2024
38 Devina Calista, Wawancara, 03/W/19-5/2024 19 Mei 2024
39 Indana Salwa, Wawancara, , 04/W/19-5/2024 19 Mei 2024
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Dalam sebuah pembelgaran, hendaknya pendidik dapat memanfaatkan
sarana prasarana yang ada di sekolah dengan baik. Sehingga pembelgaran
tidak akan terasa membosankan dan monoton. Selain penggunaan sarana dan
prasarana yang tepat, maka skill pendidik dalam mengelola kelas sangat
berpengaruh pada peserta didik. Hal ini akan membangun mood peserta didik
di dalam kelas. Pendapat lain yang diungkapan oleh Frisha Ayuningtyas yakni
menyampaikan bahwasannya

Daam pembelgjaran semua berjalan dengan baik seperti biasanya.

Hanya sgja tergantung bagaimana pembawaan guru dalam mengajar.

Jadi, ya tergantung mood juga.*

Berikut merupakan pendapat daripada peserta didik kelas unggulan 111
A. Hal ini juga diperkuat dengan pendapat waka kurikulum yakni ustadzah
Nuryani, S.Ag yang mana menyampaikan bahwa

Pembelgjaran yang membosankan tanpa melibatkan media atau

pembelgaran interaktif yang lainnya akan membuat anak bosan dan

kurang semangat. Justru dengan pembelgaran interaktif yang

memanfaatkan media ataupun yang lainnya, akan menstimulus peserta

didik agar lebih fokus kepada materi.**

berdasarkan dari hasil wawancara dan hasil observas diatas, terkait
proses pembelgjaran di MTS Wali Songo Putri Ngabar yang terjadi sebelum
mengoptimalkan media adalah dirasa peserta didik membosankan. Sehingga
berkurangnya minat belgjar peserta didik yang juga akan berpengaruh pada

pemahaman peserta didik. Dalam meningkatkan minat belgar peserta didik

merupakan satu hal yang penting yang harus dilakukan oleh pendidik, agar

40 Frisha Ayuningtyas, Wawancara, , 05/W/19-5/2024 19 Mei 2024
41 Nuryani, Wawancara, , 13/W/21-5/2024, 21 Mei 2024



55

dapat mencapa tujuan pendidikan yang baik. Yang harus dilakukan oleh
pendidik adalah mengoptimalkan penggunaan media pembelgjaran yang ada.
Daam hal ini, adalah mediadigital, selain itu seorang pendidik harusinteraktif
saat proses pembelgjaran berlangsung.

2. Deskrips datatentang optimalisasi penggunaan media digital dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran
FIKIH di kelas unggulan III A Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo”
Putri Ngabar Ponorogo Tahun Ajaran 2023/2024.

Usaha pendidik dalam meningkatkan minat peserta didik kelas
unggulan 11l A sdlah satu yakni memanfaatkan media digital.
Pemanfaatan media digital ini sesua dengan mekanisme nomor tiga
yakni “Pembelgaran Puncak Tema Model Tematik berbasis 1T
Sehingga pada mis ini kelas sudah dilengkapi dengan media digital.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Isna Mar’ati yakni peserta didik
kelas unggulan 111 A bahwasannya

Di dalam kelas unggulan ini telah didukung dengan beberapa media

berbasis digital yakni LCD, Proyektor, Wi-Fi, dan sound. Pendidik

biasanya menggunakan ini ketika pembelgjaran jadi, kelas terasa
hidup dan semuanya fokus kedepan atau ke layar. Pesert didik sangat
senang jika pendidik menggunakan ini, jadi pesertadidik akan lebih
semangat untuk memperhatikan.*?

Dari pernyataan Isna Mar’ati diatas, peserta didik akan lebih semangat,

yang mana ini merupakan indikator penting dalam meningkatkan minat

pesertadidik. Dalam kegiatan belgjar mengagjar dikelas pesertadidik akan

42 Isna Mar’ati, Wawancara, , 06/W/19-5/2024 19 Mei 2024, 19 Mei 2024
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sangat mudah untuk merasakan bosan jika pendidik hanya menjelaskan
atau hanya menggunakan metode ceramah. Maka dari itu, media digital
akan sangat membantu dalam penyampaian informasi secara singkat,
padat dan jelas. Sebagaimana yang disampaikan oleh Kayla Arindya
Apabila pendidik menggunakan media digital, saya akan lebih fokus
kedalam pembel gjaran. Saya lebih suka mengobrol dengan teman jika
sudah merasabosan, atau jikatidak akan lebih mudah mengantuk. Jadi
jika penddidik menggunakan media digital, maka saya akan
memberikan perhatian penuh terhadap apa yang sudah dijelaskan
didepan. Karna bukan hanya tulisan dan suara dari pendidik, namun
kita juga bisa melihat gambar yang mana gambar akan memperjelas
teori. 3
Pada pernyataan Kayla diatas, sejalan dengan hasil observasi yang
manaditemukan beberapa pesertadidik tidur dikelas dan berbicara dengan
temannya saat seorang pendidik tidak menggunakan media saat
pembelgjaran. Pernyataan Menurut ustadzah Endang Sriani selaku kepala
Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri bahwasannya
Dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang ada, maka harapan
kami kepada setiap pendidik, untuk dapat memanfaatkannya dengan
baik. Sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Dengan
meningkatnya minat peserta didik, maka tujuan pembejaran akan
cepat tercapai.
Jika fokus dalam pembelgjaran berkurang, maka pemahaman akan
sulit untuk dicapai. Sehingga selain meningkatkan minat peserta didik
daam belgar, maka media digita merupakan jalan alternatif untuk

membangun kembali semangat dan minat ketika kegiatan belgar mengajar

4 KaylaArindya A, Wawancara, , 07/W/19-5/2024, 19 Mei 2024
4 Endang Sriani, S.Ag, Wawancara, 12/W/30-5/2024 30 Mei 2024
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berlangsung. Sebagaimana yang diungkapkan oleh waka kurikulum yakni
ustadzah Nuryani bahawasannya
Penerapan media digital pada kelas unggulan merupakan media
penunjang agar visi misi kelas unggulan tercapai. Dengan
pembelgaran media digital ini, maka pebelgaran kelas unggulan
harusnya akan lebih inovatif dan memberikan pengalaman-
pengalaman yang belum pernah ada selama ini. Sehingga minat
peserta didik akan meningkat.*®
Dalan pemebelgaran kelas unggulan [l A ini, dengan
mengoptimalkan penggunaan media digital dalam pembelgjaran akan
sangat berpengaruh pada minat belgar peserta didik. Sering
meningkatnya minat peserta didik dalam belgjar, pemanfaatan media
digital ini jugaakan sangat berpengaruh padatingkat pemahaman dan hasil
pembelgjaran peserta didik. Minat belgjar ini dapat dibuktikan dengan
observas di dalam kelas, yang mana peneliti telah dengan jeli melihat
beberapa indikator respon yang ada, dengan perbandingan sebelum
penerapan optimalisas media digital dan setelah pengoptimalisasian

mediadigital.

4 Nuryani, S.Ag, Wawancara 13/W/21-5/2024, 21 Mei 2024
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3. Deskrips datatentang kelebihan dan kekurangan dalam optimalisas
penggunaan media digital dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik dalam pembelajaran FIKIH di kelasunggulan 111 A Madrasah
Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo Tahun Ajaran
2023/2024.

Tentunya semua hal di duniaini memiliki kekurangan dan kelebihan
tersendiri, begitupun dengan penggunaan media digital ini. Media digital
akan sangat bergantung pada sumber daya listrik yang ada. Selain aliran
listrik, kualitas barang yang digunakan juga memiliki pengaruh penting
daam suksesnya pembelgjaran. sebagaimana pendapat  Sania
Fikrotuzzakiah dibawah ini bahwasannya.

Dalam penerapan pembelgjaran berbasis digital ini, memiliki salah
satu kelemahan yakni masih ditemukannya pendidik dan pesetadidik yang
gagap teknologi. Sehingga tidak memungkinkan untuk pembelgjaran
berbasis digital. Menurut Sania fikrotuzzakiyah bahwa

Kami sangat suka pembel g aran menggunakan media digital, namun
dalam eksekusinya tak mudah juga untuk merawatnya. Terkadang
wi-fi bisa trouble, terkadang soundnya juga tidak bisa tersambung.
Layar untuk proyektor juga sudah sobek karna sering sekali

digunakan. Kadang juga mati lampu atau kabel yang tidak bisa
tersambung sehingga harus mencari ganti.*®

Pada pernyataan Sania diatas, merupakan kekurangan dalam penggunaan
media digital. Namun hal ini bisa ditanggulangi, jika perawatan dari alat

tersebut dilakukan pengecekan secara rutin, sehingga tidak akan

46 Sania Fikrotus zakiah, Wawancara, , 08/W/19-5/2024 19 Mei 2024
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menghambat berjalannya kegiatan belgjar menggjar. Karista Fitria juga

mengungkapkan bahwa

Pembelgjaran dikelas terasa begitu cepat karena kurangnya waktu
pembelgjaran yang disebabkan oleh pemasangan media digital yang
cukup lama. Sehinggajam belajar terkurangi.*’

Hal ini juga sama dengan pendapat Syifa Ayatul Husna yakni

Terkadang wi-fi trouble, kabel yang sering eror akan membuat
pembelgaran tertunda beberapa menit. Jadi pembelgaran akan
terasa lebih cepat berlalu. Selain itu ada bebrapa oknum yang
menyalah gunakan media digital tersebut sehingga terjadi
kerusakan.*

Selain memiliki kekurangan, pengoptimalan media digital ini
tentunya memiliki banyak kelebihan didalamnya. Salah satunya yakni
menarik minat peserta didik dalan belgar. Sebagaimana yang
diungkapakan oleh pengajar fikih kelas 111 A ustadzah Annisa Mutiara

bahwa

Dalam penerapan media digital di pembelgaran fikih ini,
merupakan pembel gjaran yang dapat digambarkan atau divisualkan
karena sesuai dengan kegiatan yang nyata dikehidupan sehari-hari.
Sehingga jika mengandalkan teori, peserta didik akan sulit untuk
memahami, namun jika langsung digambarkan seacara visual,
maka peserta didik akan mudah memahami teori tersebut.

Adanya media digital adalah untuk menyalurkan bahan pembelgaran
sehingga merangsang minat, pikiran dan perasaan peserta didik dalam
kegiatan belgjar mengajar agar dapat mencapai tujuan pembelgjaran. Hal

ini selaras dengan pendapat Naila Bilgis bahwasannya

47 Karista Fitria, Wawancara, , 09/W/19-5/2024 19 Mei 2024
48 Syifa Ayatul Husna, Wawancara, , 10/W/19-5/2024 19 Mei 2024
4 Annisa M utiara Rohmah, Wawancara, 01/W/21-5/2024, 21 Mei 2024
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Penggunaan media digital dalam pembelgaran ini  akan
mengoptimalkan fokus dan menarik perhatian para peserta didik
untuk lebih fokus dan semangat untuk merespon guru didalam
kelas. *°

M edia pembel gjaran terutama media pembel gjaran digital yang diterapkan
memiliki peran yang sangat penting dalam keberlangsungan pembel gjaran
dan dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman peserta didik. Hal ini
selaras dengan pendapat pendidik kelas Il A yakni ustadzah Annisa

Mutiara bahwa

Pemberdayaan media digital ini menerima respon positif daripada
pendidik dan pesertadidik dalam kelas. Selain meningkatkan minat
penggunaan media digital ini akan memberikan kesan visual yang
jarang ditemui dalam pembelgjaran dalam buku.®!

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidik yang
menggunakan media digital ini, akan sangat mempermudah peserta didik
dalam memahami materi yang dijabarkan oleh pendidik. Semua ha yang
terjadi didalam kehidupan tentu sgja memiliki kekurangan dan kel ebihan.
Seperti halnya penggunaan media digital ini banyak menuai respon yang
positif namun juga terkadang pendidik akan menemui beberapa kendala
didalamnya. Kekurangan dalam pengoptimalan media digital ini adalah
berkurangnya jam pembelgaran dikarenakan pemasangan media digital,
kurangnya perawatan pada media-media digital sehingga sering terjadi

kerusakan, kurangnya skill pendidik dalam pemanfaatan mediadigita ini.

0 NailaBilgis, Wawancara, , 11/W/19-5/2024 19 Mei 2024
51 Annisa Mutiara Rohmah, Wawancara, 01/W/21-5/2024, 21 Mei 2024
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BAB IV

ANALISISDATA

A. Analisis Data tentang minat belajar peserta didik kelasunggulan 111 A di
madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo sebelum

optimalisas penggunaan media digital.

Belgar merupakan suatu hal yang dilakukan individu untuk
mengembangkan kecerdasan diri secara kognitif, afektif dan psikomotorik.
Setelah peserta didik melaksanakan pembel gjaran selama waktu tertentu, maka
akan diadakan evaluasi. Hal ini dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan peserta didik untuk memahami pembelgjaran, ini merupakan hasil
dari pembelgjaran. Peserta didik akan dihadapkan dengan beberapa mata
pelgjaran, yang mana mereka harus memahami seluruhnya meski terkadang
ada beberapa pembelgaran yang tidak terlalu disuka. Oleh karena itu,
pembelgaran yang baik adalah pembelgjaran yang dapat menghidupkan
suasana pembelgjaran dikelas, sehingga peserta didik akan lebih semangat

dalam mengikuti pembelgjaran.

Menurut pendapat Akyaz Azhari minat berdasar timbulnya dibagi
menjadi 2 yang pertama yakni minat primitif yangmana minat akan terjadi jika
ada suatu dorongan dari dalam diri manusia yang berkisar pada rasa senang,
makan dan kebebasan beraktivitas. Kemudian yang kedua minat kultural yang

manaterjadi jikaada suatu dorongan yang timbul dari dalam diri manusiayang
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meliputi pemenuhan kepuasan yang lebih tinggi lagi yang hanya bisa dicapai

melalui belgjar.

Dalam proses pembelgjaran, minat merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam keberlangsungan pembelgjaran peserta didik. Jika,
peserta didik merasa bosan, maka akan menghambat pembelgjaran, sehinga
dalam pembelgaran peserta didik harus memiliki ketertarikan dalam
pembelgaran tersebut. Jika peserta didik dapat memusatkan seluruh
perhatiannya kedalam pembelgjaran tersebut, maka peserta didik akan lebih
mudah juga untuk memahaminya. Jika seorang peserta didik melakukan
persiapan yang dengan tepat dan matang, dan apabila seorang pendidik tersebut
dapat mengel ola materi dengan solid, maka pembelgjaran yang baik pun akan

muncul.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat dilihat bahwa materi
yang dibawakan pendidik dengan hanya menggunakan metode ceramah akan
sangat membosankan dan sulit untuk diingat. Peneliti melandaskan pendapat
ini dengan fakta dilapangan yang pertama yakni, ketika pendidik masuk
kemudian memulai pembelgaran dengan apersepsi, peserta tiada respon oleh
peserta didik. Hal ini didasari dengan tidak adanya yang dapat menjawab
pertanyaan yang telah diberikan oleh pendidik. Yang kedua sebelum
penggunaan media digital, peneliti mendapati 3 orang anak meletakkan
kepalanya dan 2 anak sedang mengobrol. Ketiga selama peyampaian materi

peserta didik merasakan kantuk sehingga pembelgjaran tidak maksimal.
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Keempat ketika pendidik memberikan beberapa pertanyaan tidak seluruhnya

dapat memberikan respon dan jawaban yang benar atau sesuai.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kurangnya minat peserta didik
pembelgaran fikih sebelum penggunaan media digital. Sehingga ini akan

menjadi pembanding setelah penggunaan media digital didalam kelas.

. Analisis Data Tentang Optimalisasi Penggunaan Media Digital Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran FIKIH
Di Kelas Unggulan III A Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri
Ngabar Siman Ponorogo Tahun Ajaran 2023/2024.

Optimalisasi berasal dari kata optimal yang memiliki arti terbaik
atau paling tinggi menurut KBBI. Sehingga optimalisasi merupakan sebuah
proses mengoptimalkan sesuatu atau dengan kata lain proses untuk
menjadikan sesuatu itu yang paling baik diantarayang lainnya. Jadi, arti dari
optimalisas media digital ini bagaimana langkah-langkah atau metode
untuk mengoptimalkan sesuatul.

Menurut Drs. Slameto, minat belgjar merupakan bentuk keaktifan
orang yang kemudian mendorong seseorang tersebut untuk melakukan
serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk mendapatkan sebuah perubahan
tingkah laku yang hal tersebut menjadi pengalaman individu dalam interaksi
dalam lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik.

Dalam perkembangannya, Thomas C. Reeves telah melaksanakan

penelitian pada tahun 1998 mengenai dampak media dan teknologi di
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sekolah. Hasil daripada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 2
pendekatan utama untuk memanfaatkan media di sekolah yakni :

a. Pesertadidik dapat belgjar dari media dan teknologi.

b. Pesertadidik dapat belgar dengan mengunakan media dan teknologi.

Daam ha ini, sekolah telah menyediakan sarana dan prasarana
yang baik dalam bentuk media pembelgjaran, meliputi |aboratorium ataupun
media yang lainnya. Sehingga misi bagi pendidik yakni bagaimana cara
mengoptimalkan dan memanfaatkan dengan baik media digital yang sudah
dan tersedia di sekolah. Hal ini erat kaitannya dengan skill pendidik dalam
mengelolakelas. M etode pembel gjaran juga akan sangat berpengaruh dalam
minat belgjar pesertadidik.

Salah satu pemanfaatan media yang ada pada kelas unggulan 111 A
adalah pemanfaatan media berbasis digital. Dalam penggunaan media
digital ini, pendidik menggunakan media digital yangmana materi fikih
tersebut diintegrasikan menggunakan aplikasi power point dan video
melalui youtube.

Hal ini menarik perhatian pesertadidik yang manaditandai dengan
4 hal ini yakni pertama yakni, ketika pendidik masuk kemudian memulai
pembel g aran dengan apersepsi, peserta didik dapat merespon dengan baik.
Hal ini didasari dengan banyaknya yang dapat menjawab pertanyaan yang
telah diberikan oleh pendidik. Yang kedua sebelum penggunaan media
digital, pendliti tidak mendapati adanya peserta didik yang mengobrol aau

tidur, sehingga sel uruhnya fokus dengan materi pembelgarn. Ketiga selama
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peyampaian materi peserta didik merespon dengan baik penyampaian
materi oleh pendidik . Keempat ketika pendidik memberikan beberapa
pertanyaan seluruhnya dapat memberikan respon dan jawaban yang benar
atau sesuali.

Analisis Data Tentang kelebihan dan kekurangan dalam optimalisasi
penggunaan media digital dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik dalam pembelajaran FIKIH di kelasunggulan 111 A Madrasah
Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo Tahun Ajaran
2023/2024.

Sesuatu hal yan tercipta di kehidupan ini tentunya memiliki fungsi,
kegunaan manfaat kekurangan dan kelebihan tersendiri termasuk dalam
penerapan pemelgjaran berbasis media digital yang telah diterapkan di
Madrasah Tsanawiyah “wali Songo” putri ini. Penerapan media digital
daam pembelgaran fikih ini, tentunya memiliki kendala dalam
penggunaanya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Khairunnisa, kelebihan
media digital adalah dapat meninkatkan efektivitas dan efisiensi waktu,
dalam pembelgaran, mendukung pembelgaran jarak jauh, dan tidak
memer|ukan pemeliharaan khusus. Kemudian untuk kekurangannya, dalam
penerapan media pembelgjaran digital ini, terdapat pendidik yang masih

gagap teknologi sehingga tidak memungkinkan untuk pengguanaannya.>?

52 Dr. Banun Havifah Cahyo Khaosiyono, M.Pd dkk, Teori dan Pengembangan

Pembelajaran Berbasis Tekhnologi Digital di Sekolah Dasar, (Y ogyakarta: CV Budi Utama:

2022)
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Setelah melihat, meneliti dan mengobservasi, beberapa kendala

terjadi dalam penggunaan media digital ini. Peneliti akhirnya menemukan

beberapa kendala yang terjadi di kelas. Berikut merupakan kekurangan

dalam penggunaan media digital dikelas unggulan I11 A :

1

Dalam penerapannya memotong waktu pembel gjaran beberapa menit,
sehinggainti dari pembelgjaran terasalebih cepat.

Jaringan yang terkadang trouble.

Kurang adanya perawatan terhadap fasilitas yang disediakan sekolah.
Listrik yang terkadang padam sehingga tidak memungkinkan untuk
menerapkan mediadigital.

Tidak semua guru dapat memanfaatkan pembelgjaran berbasis digital

ini.

Namun dibalik kekurangan yang ada, banyak lagi sisi positif yang dapat

diambil dari penerapan media diital ini. Berikut merupakan kelebihan

dalam penggunaan media digital di kelas:

1

2.

3.

Suasana kelas menjadi hidup.

Membangkitkan minat belgar pada peserta didik.

Menstimulus otak untuk memahami gambar tulisan dan audio.
Memberikan pengalaman-pengalaman yang belum pernah didapati
diluar kelas.

Cakupan materi lebih luas.

Pembelgjaran lebih inovatif dan ninteraktif.
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Berikut merupakan hasil daripada penelitian kualitatif yang peneliti
lakukan. Penerapan media digital ini mendapatkan banyak respon baik
dari pendidik maupun peserta didik, yang mana salah satu dampaknya
yakni meningkatkan minat belgjar pesertadidik dalam pembelgjaran fikih

di kelas.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Minat belgar pesertadidik kelasunggulan I11 A di madrasah Tsanawiyah
“Wali Songo” Putri Ngabar Ponorogo sebelum optimalisasi penggunaan
media digital rendah. Ha ini dibuktikan dengan 4 respon terhadap
pembelgjaran yang berpengaruh pada hasil pembelgaran.
Ketidakfokusan peserta didik dalam pembelgaran sama sekali bukan
solusi yang baik jikaterjadi dalam kegiatan belgjar mengajar.

2. Pengoptimalisasian penggunaan media digital dalam pembelgaran fikih
di kelas unggulan Il A Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri
Ngabar Siman Ponorogo Tahun Ajaran 2023/2024 dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
perbandingan respon dari peserta didik dari sebelum diterapkannya
media digital dan setelah diterapkannya media digital tersebuit.
Penerapan media digital ini sangat mempengaruhi suasan kelas dalam
pembelgaran fikih.

3. Daam penerapan media digital ini peneliti menemukan kelebihan dan
kekurangan dalam optimalisasi penggunaan media digital dalam
meningkatkan minat belgjar peserta didik dalam pembelgaran FIKIH di
kelas unggulan III A Madrasah Tsanawiyah “Wali Songo” Putri Ngabar
Ponorogo Tahun Ajaran 2023/2024. Berikut merupakan kelebihan

penggunaannya :
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Suasana kelas menjadi hidup

Membangkitkan minat belgjar pada peserta didik.

Menstimulus otak untuk memahami gambar tulisan dan audio.
Memberikan pengalaman-pengalaman yang belum pernah
didapati diluar kelas.

Cakupan materi lebih luas.

Pembelgjaran lebih inovatif dan ninteraktif

Kemudian kekuranagan yang terjadi dalam penerapan media digital

ini sebagal berikut:

a

Dalam penerapannya memotong waktu pembelajaran beberapa
menit, sehinggainti dari pembelgaran terasalebih cepat.
Jaringan yang terkadang trouble.

Kurang adanya perawatan terhadap fasilitas yang disediakan
sekolah.

Listrik yang terkadang padam sehingga tidak memungkinkan
untuk menerapkan media digital.

Tidak semua guru dapat memanfaatkan pembelajaran berbasis

digital ini.
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B. Saran

1. Bagi pendliti sebaiknya dapat memperdalam ilmu terkait media digital
yang ada, karena semakin tahun semakin maju hingga banyak temuan
dengan bentuk kecerdasan buatan yang telah tercipta sehingga harus
tetap stay up to date.

2. Bagi pendidik sebaiknyatak henti hentinya untuk mencari pembelgjaran
yang lebih inovatif dan interaktif sehingga merangsang peserta didik
untuk lebih fokus didalam pembel gjarannya.

3. Bagi lembaga sebaiknya dapat mempertahankan atau bahkan
mengembangkan lagi saranadan prasaranayang ada karenamediadigital
kini sudah menjadi kebutuhan yang primer dalam kehidupan sehai-hari.
Dengan berkembangnya mediadigital ini makamateri yang didapat tidak

monoton dan membosankan.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Wawancara : 12/W/30-5/2024

Tempat

Identitas Informan

Madrasah Tsanawiyah Wali Songo Putri

Endang Sriani, S Ag (Kepala Madrasah Tsanawiyah)

Hari/ tanggal Kamis, 30 Me 2024
NO PENELITI INFORMAN
1. | Apasga Saranadan prasarana Sarana dan prasarana digital yang

digital yang sediakan oleh sekolah

?

disediakan sekolah adalah, lab.
Komputer, proyektor, LCD, wi-fi,

sound.

Mengapa sekolah menyediakan

mediadigital ?

Sekolah menyediakan media digital
untuk menunjang kegiatan belgjar
mengajar. Yang mana dengan
pemnafaatan media digital ini akan
mempermudah pembelgjaran agar
mudah untuk dipahami. Selain itu
juga dapat menarik minat peserta
didik dalam belgar, sehingga
seluruhnya dapat memperhatikan
dengan baik apa yang menjadi inti

pembel gjaran.

Bagai manakah peran guru dalam

meningkatkan minat belajar

Pertama guru akan menyiapkan
materi apa yang sesua untuk
menggunakan media digital ini.

Kedua guru akan mengintegrasikan
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pesertadidik ini elaui media

digital ?

materi ini ke dalam slide show atau
PPT dan juga diselingi dengan
video yang diambilkan dari youtube
sehingga dengan sering
memanfaatkan media digital ini,
wawasan peserta didik akan lebih

luas.

Bagaimanakah respon peserta
didik selama penggunaan media

digital ini ?

Dalam penerapan media digita ini,
respon peserta didik sangat antusias
untuk mempelgari materi  dari

pendidik/pengajar.

Apakah kekurangan penggunaan

mediadigital ini ?

Ada beberapa hal yang menjadi
kekurangan media digital ini. Salah
satunya yakni jaringan yang
terkadang bermasalah, kemudian
kurangnya perawatan pada aat
tersebut sehingga menghambat

jalannya pembelgjaran dikelas.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Wawancara : 11/W/19-5/2024

Tempat

Madrasah Tsanawiyah Wali Songo Putri

Identitas Informan  : PesertaDidik kelas Unggulan 111 A

Hari/ tanggal : Ahad, 19 Mel 2024

NO

PENELITI INFORMAN

Apakah anda pernah digjar Pernah

mengggunakan media digital oleh

guru ?
2. | Bagaimanakan pembelgaranmu Pembel gjaran berjalan seperti biasa.
sebelum menggunakan media Terkadang membosanakan hingga
menjadi ngantuk atau lebih memilih
digital ?
utuk mengobrol dengan kawan satu
meja agar tidak terasa mengantuk
3. | Bagaimanakah responmu ketika Dengan adanya penerapan media
guru menggunakan media digital digital ini, kami jauh lebih antusias
dan lebih bersemangat dan juga
selama pembelgjaran lebih bisa memahami dengan baik,
konsep daripada materi tersebuit.
4. | Bagamanakah suasanadikelas Kelas jauh lebih menyenangkan,

selama berlangsungnya seluruhnya dapat  memperhatikan

guru dalam pembelgarn. Tidak ada
pembelgjaran berbasis media lagi peserta didik yang mengantuk
digital ? atau mengobrol. Jadi seluruhnya

lebih fokus dan dapat menjawab

pertanyaan pendidik dengan benar.
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Apakah manfaat yang kamu ambil
dari pembelgaran berbasis digital

ini ?

Manfaat yang dapat diambil dengan
penggunaan mediadigital ini adalah
pembelgaran jauh lebih mudah
dipahami, lebih efektif dan
memperluas wawasan kami, karena
pembelgjaran tidak hanya berfokus
pada buku namun, juga dapat
berselancar pada pengetahuan
dalam internet.

Apakendala yang terjadi dalam

pembelgaran berbasis digital ini ?

Kendala dalam pembelgaran ini,
pembelgaran terasa lebih cepat
karena persigpan membutuhkan
waktu beberapa menit, jaringan
yang tidak selalu stabil, fasilitas

yang kurang terurus.




Nomor Wawancara

Tempat

Identitas Informan
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TRANSKIP WAWANCARA

13/W/21-5/2024

Madrasah Tsanawiyah Wali Songo Putri

Nuryani, S.Ag (Waka Kurikulum MTYS)

Hari/ tanggal Selasa, 21 Me 2024
NO PENELITI INFORMAN
1. | Apakah sekolah menyediakan Di MTS Wali Songo Putri Ngabar

fasilitas teknologi informasi untuk

pembelgaran ?

ini  telah menyediakan banyak

fasilitas sebagal penunjang
pembelgaran peserta didik, seperti
lab. Komputer, lab. IPA, lab. IPS

dil.

Apakah kelas menggunakan media

digital dalam pembelagjaran ?

Tidak, yang
memanfaatkan media digital hanya

pembelgjaran

kelas unggulan yakni kelaslll A, 1V
A, danV A sga. Keasini didukung
dengan media digital seperti wi-fi,
proyektor, LCD dan sound.

Bagaimanakah minat peserta didik

dalam penerapannya ?

Daam penerapan media digital ini,
dapat meningkatkan minat peserta
didik dalam pembel gjaran, sehingga
proses pembelgjaran dapat berjalan

secara efektif dan menyenangkan.

Apakah manfaat penggunaan

mediadigital ini bagi pendidik ?

Manfaat daripada penggunaan
media digital ini memiliki menfaat

yang bak bagi pemdidik yakni

dapat mempercepat pemahaman
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peserta didik dalam pembelgaran,
selain

stimulus

itu  juga mempercepat

peserta didk untuk
mengingat dengan gambar suara

maupun tulisan.

Seberapa sering guru mengunakan
mediadigital ini dalam

pembelgjaran dikelas ?

Guru menggunakan media digta
jika materi yang akan disampaikan
sesua untuk diterapkan dalam
bentuk visual. Sehingga penerapam
media ini bisadibilang tidak terlalu

sering digunakan.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Wawancara : 01/W/21-5/2024

Tempat

Identitas Informan

Madrasah Tsanawiyah Wali Songo Putri

AnnisaMutiara, S.H (Guru Fikih kelasunggulan I11 A)

Hari/ tanggal Selasa, 21 Me 2024
NO PENELITI INFORMAN
1. | Apakah sekolah menyediakan lya, MTS Wali Songo putri

fasilitas teknologi informasi untuk

pembelgaran ?

menyediakan media pembelgjaran

untuk menunjang pembelgaran

pesertadidik.
2. | Media apa sgjakah yang anda Saya biasa menggunkan laptop,
gunakan selama menggjar fikih proyektor, sound dan wi-fi yang
kemudian diintegrasikan  pada
dikelaslll A ? S :
aplikasi power point.
3. | Mengapa anda menggunakan Saya menggunkan media digital ini
media pembelgjaran digital dalam | 9%  Mempercepal - pemahaman
pada materi fikih yang saya gjarkan,
: G
pembelgjaran fikih ini ° selainitu agar menarik minat belgjar
peserta didik dan memperluas
wawasan peserta didik dengan
melihat dunialuar melalui youtube.
4. | Seberapasering anda Tidak terladu sering, media digital

menggunakan mediadigital dalam

pembelgaran fikihini ?

ini saya gunakan ketika materi yang
dipelgjari cukup kompleks,
sehingga memerlukan  banyak

refferenss atau menggunakannya

ketika materi yang digunakan dapat
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divisualisaskan sehingga menarik

minat peserta didik untuk belgjar.

Apakah manfaat penggunaan
mediadigital ini dalam

pembelgaran dikelas ?

Manfaat pembelgjaran
menggunakan media digital ini
yakni untuk meningkatkan minat
belajar  peserta  didik, dan
mempercepat  pemahaman peserta
didik karena kedua hal ini akan
berpengaruh  pada hasil  dari

pembelgjaran peserta didik.
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DOKUMENTAS

Wawancara bersamaibu Endang Sriani, S.Ag selaku kepala Madrasah

Tsanawiyah Wali Songo Putri Ngabar

Wawancara bersamaibu Nuryani, S.Ag selaku Waka Kurikulum

Tsanawiyah Wali Songo Putri Ngabar
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Wawancara bersama Annisa Mutiara Rohmah selaku pengajar Fikih

kelas unggulan I11' A Tsanawiyah Wali Songo Putri Ngabar

Wawancara bersama Azka Zulfa salah satu peserta didik kelas unggulan

[l A Tsanawiyah Wali Songo Putri Ngabar
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Observasi di kelasunggulan 111 A
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RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Namalengkap

2. Tempat, Tanggal Lahir

3. Alamat Rumah

4, Nomor HP

5. E-mail

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

AnzanaRizka Rusdila

Ponorogo, 19 April 2000

Maguan, RT.03 RW.04 Giriwoyo,

Wonogiri, Jawa Tengah

085334361881

anzalnarizkal90400@gmail.com

Pada tahun pernah belgjar di TK Pertiwi 2 Giriwoyo pada tahun

2005-2006, kemudian melanjutkan pendidikan ke SDN 4 Giriwoyo, Brak

Lor Giriwoyo Wonogiri pada tahun 2006-2012, lanjut lagi ke SMP N 2

Baturetho Wonogiri pada 2013-2015, lalu bersekolah di MA “Wali

Songo” Ngabar Siman Ponorogo pada tahun 2016-2019, pada tahun

2019-2024 melakukan pendidikan di IAIRM “Wali Songo” Ngabar

Siman Ponorogo.
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2. Pendidikan Non Formal :

Pada tahun di tahun 2016-2017 resmi menjadi anggota Language
Improvement Section di Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar, di
tahun 2018-2019 menjadi Ketua Konsulat Ponorogo di Pondok

Pesantren “Wali Songo” Ngabar.
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PONDOK PESANTREN WALI SONGO
INSTITUT AGAMA ISLAM RIYADLOTUL MUJAHIDIN
FAKULTAS TARBIYAH
NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR

B Sarwn Kakjagn Npsbur Soran Poocogs (47| Telp (1041) 3140%0
Wb Mg Ve osbr s ol Eornsl hmmas sianmmagaiir 0
————

Nomoe: 1104 062/ Thy K. B VX112023

Lasop. : -

Hal | PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
Kepada Yih Bagakiihu
Kepala Madrasah Tsanawiynh Wali Sengo Putri Ngabar Ponorege
& -

Tempat

Assalaasu alalkum We, 1

Salam Ukhuvsh Iskamiyah knmi sampaikan, seisoga rakmsat dan hidayah Allah SWT
sehalu meayertai kita semua. Amin

Dengan Hormad, bersama ini kamni sampaskan mahssiswa Kami
Nama . Anzalna Rizka Resdila

NIM 2019620101002

FakultawSmt - Tarbiyah/V1l

Dalasy mngka pesyelesaan Sknpsi perle kmanya  mengadakon  penelitian &
Madrassh Tsanawiynh Wali Soogo Pulri Ngabae Ponorogo denpan  juded Penclitian
“Optimalisasi Penggunoan Media Dipital Dotam Menfughatkan Minat Belafor Peserta
Didik Pada Permbelajaran Fikih IN Kelas Unggulon 111 A Madrasah Tsanawiyak Wall
Songe Putri Ngabar Siman Ponoroge Tahun Pelajaron 20232020

Denikian surat ini kami sampaikan, mas pennsannyn dihaturkan basyak tenma
kasih

Wassaleamw 'slaikwm Wr. WD
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PONDOK PESANTREN WALI SONGO
INSTITUT AGAMA ISLAM RIYADLOTUL MUJAHIDIN
FAKULTAS TARBIYAH PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR

K. Sunan Katjags Ngabar Siman Posorogo 63471 Telp (0352) 3140309
Website: :fhalrm-npabar.ac. E-mait humas®|al )

SURAT PERNYATAAN BEBAS TANGGUNGAN NILAL

Yang bertonda tangan & bawah ini. Ketua Prodl Pendidikas Agama [slam Fakultas Tarbiyah
Istitut Agama Islam Riyoadlotul Mugakadin Pondok Pesansren Wali Songo Ngabar Poaceogo
menyatakan bahwa mabasiswa berikut:

Nama . Aszabos Ricks Readila
NIM 1 2019620101002
Program Studi | Pendidikan Agama Islam

telah menempuh mata kelish scjumiah 144 SKS, agabila 1enadi kekelinan moka akan dibenarkan
schagaimana mestimya. Demikian sumt pernyatasn imd dibual schega persyoratan daftar wjian
sknpsi.
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PONDOK PESANTRIN
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\ama KO Merw Salbol Anwar, MA
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Dengan ing meterangkan habwa;

Nama Anealna Ricka Rusdily
NIM 201%620101002
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